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KEPUTUSAN PANGLIMA TENTARA NASIONAL INDONESIA 

Nomor  Kep/970 /XII/ 2017 
 

tentang 
 

PETUNJUK TEKNIS 

 PENGELOLAAN PERANGKAT KESEHATAN LAPANGAN  
DUKUNGAN KESEHATAN PADA TUGAS OPERASI  DALAM NEGERI  

DI LINGKUNGAN TENTARA NASIONAL NDONESIA 
 

PANGLIMA TENTARA NASIONAL INDONESIA, 

 

Menimbang      : a.     bahwa dibutuhkan adanya peranti lunak berupa Petunjuk Teknis 
Pengelolaan Perangkat Kesehatan Lapangan Dukungan Kesehatan 
Pada Tugas Operasi TNI untuk digunakan sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan tugas bagi Satuan Kesehatan TNI; 

 
b.       bahwa Keputusan Panglima TNI Nomor Kep/592/VIII/2014 tanggal 
4 Agustus 2014 tentang  Petunjuk   Teknis    Pengelolaan Perangkat 
Kesehatan Lapangan Dukungan Kesehatan pada Tugas Operasi TNI 
sudah tidak sesuai dengan perkembangan  situasi, kondisi, dan 
kemajuan teknologi kedokteran serta organisasi TNI, sehingga perlu 
diganti; dan 
  
c.    bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Panglima TNI tentang 
Petunjuk Teknis Pengelolaan Perangkat Kesehatan Lapangan  
Dukungan Kesehatan pada Tugas Operasi  Dalam Negeri di Lingkungan 
Tentara Nasional Indonesia. 

 
Mengingat        :  1. Surat Keputusan Panglima TNI Nomor Skep/565/V/2000 tanggal 16  

Mei 2000 tentang Buku Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan 
Dukungan Logistik Kesehatan TNI;  

 
2. Peraturan Panglima TNI Nomor 21 Tahun 2013 tentang 
Pengesahan Doktrin dan Petunjuk di Lingkungan Tentara Nasional 
Indonesia; 

 
3.   Keputusan Panglima TNI Nomor Kep/866/XI/2013 tanggal 7 
November 2013 tentang Petunjuk Teknis Tulisan Dinas Tentara 
Nasional Indonesia; 



 

 

 
2 

 
 

4. Keputusan Panglima TNI Nomor Kep/829/X/2016 tanggal 10 
Oktober  2016 tentang Stratifikasi dan Pemetaan Petunjuk di Lingkungan 
Tentara Nasional Indonesia; dan 

 
5. Keputusan Panglima TNI Nomor Kep/137/II/2017 tanggal 21 
Februari 2017 Petunjuk Penyelenggaraan Penyusunan dan Penerbitan 
Petunjuk di Lingkungan Tentara Nasional Indonesia. 
 

 

Memperhatikan: 1. Surat Perintah Panglima TNI Nomor Sprin/631/IV/2017 tanggal 5 
April 2017 tentang Tim Pokja Revisi Juknis Pengelolaan Perangkat 
Kesehatan Lapangan (Katkeslap) Dukungan Kesehatan pada Tugas 
Operasi Dalam Negeri di Lingkungan Tentara Nasional Indonesia; dan 

   
  2.  Hasil perumusan kelompok kerja Revisi Juknis Pengelolaan 

Perangkat Kesehatan Lapangan (Katkeslap) Dukungan Kesehatan pada 
Tugas Operasi Dalam Negeri di Lingkungan Tentara Nasional 
Indonesia; 

 

  

MEMUTUSKAN: 
 
 

  Menetapkan    :  1. Petunjuk Teknis Pengelolaan Perangkat Kesehatan Lapangan 
Dukungan Kesehatan Pada Tugas Operasi Dalam Negeri di Lingkungan 
Tentara Nasional Indonesia sebagaimana tercantum  pada lampiran 
keputusan ini menggunakan Kode PN: KES – 19  dan berklasifikasi 
Biasa. 

 
2. Kapuskes TNI sebagai pembina materi pengelolaan perangkat 
kesehatan lapangan dukungan kesehatan pada tugas operasi TNI. 
 
3. Pada saat Keputusan ini mulai berlaku,  Petunjuk Teknis 
Pengelolaan Perangkat Kesehatan Lapangan  Dukungan Kesehatan 
Pada Tugas Operasi  Dalam Negeri di Lingkungan Tentara Nasional 
Indonesia yang disahkan dengan Keputusan Panglima TNI Nomor 
Kep/592/VIII/2014 dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
4.    Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

                     
 

Ditetapkan di Jakarta          
pada tanggal   13 Desember 2017 

     

 

 

 

                                           

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Distribusi: 
 

A, B  Tentara Nasional Indonesia 
___________________________ 
 
 

       a.n. Panglima TNI 
 Dankodiklat,  

 
tertanda 

 
     Agung Risdhianto, M.D.A. 

Mayor Jenderal TNI 



 

 

TENTARA NASIONAL INDONESIA 

               MARKAS BESAR 
 
 
 
 
 
 

PETUNJUK TEKNIS 
PENGELOLAAN PERANGKAT KESEHATAN LAPANGAN  

DUKUNGAN KESEHATAN PADA TUGAS OPERASI DALAM NEGERI DI LINGKUNGAN 
TENTARA NASIONAL INDONESIA 

 
 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

1. Umum. 
 

a. Dalam rangka memberikan dukungan kesehatan yang optimal pada setiap 
operasi TNI, baik Operasi Militer Perang (OMP) maupun Operasi Militer Selain 
Perang (OMSP), maka dibutuhkan personel kesehatan TNI yang profesional dan 
tersedianya perangkat kesehatan lapangan (Katkeslap) yang lengkap, mudah 
dioperasionalkan sesuai dengan situasi lapangan di daerah operasi. Tersedianya 
Katkeslap akan mampu mendorong dan meningkatkan moril bagi personel TNI 
yang melaksanakan tugas operasi. 
 
b. Namun demikian perangkat kesehatan lapangan yang ada saat ini kurang 
optimal dalam mendukung tugas operasi TNI.  Hal ini dikarenakan tata cara 
pengelolaan Katkeslap yang sudah diberikan baik perorangan maupun satuan 
kurang memenuhi standar tata pengelolaan yang berlaku.  Selain itu Katkeslap 
yang dibekali kepada perorangan maupun satuan tidak berdasarkan kondisi 
wilayah penugasan dan materiil kesehatan yang ada dalam Katkeslap tersebut 
masih kurang mendukung dalam penugasan operasi TNI. 
 
c. Agar pengelolaan kebutuhan Katkeslap dapat memberikan manfaat yang 
optimal dalam mendukung tugas operasi TNI maka perlu diatur dalam Petunjuk 
Teknis Pengelolaan Perangkat Kesehatan Lapangan Dukungan Kesehatan Pada 
Tugas Operasi Dalam Negeri di Lingkungan Tentara Nasional Indonesia. 
 

2. Maksud dan Tujuan. 
 

a. Maksud. Penyusunan petunjuk teknis ini dimaksudkan untuk digunakan 

sebagai pedoman bagi setiap unsur pelaksana di lingkungan kesehatan TNI dalam 
mengelola perangkat kesehatan lapangan guna mendukung tugas Operasi  TNI 
dalam negeri. 
 
b. Tujuan. Tujuan penyusunan petunjuk teknis ini adalah agar didapat 
kesamaan pola pikir, sikap dan bertindak dalam pengelolaan perangkat kesehatan 
lapangan. 

 
 
 
 

Lampiran Keputusan Panglima TNI 
Nomor                  Kep/970/XII/2017 
Tanggal            13 Desember 2017              
____________________________ 
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3. Ruang Lingkup dan Tata Urut.  

 
a. Ruang Lingkup.    Lingkup  pembahasan juknis ini meliputi tata cara 

pengelolaan perangkat kesehatan lapangan dukungan kesehatan pada tugas 

operasi dalam negeri. 

 

b. Tata Urut.   Petunjuk Teknis ini agar dapat dijadikan pedoman dalam 

pengelolaan perangkat kesehatan lapangan dukungan kesehatan pada tugas 

operasi TNI disusun dengan tata urut sebagai berikut:  

 
1) Pendahuluan. 
 
2) Tahap Perencanaan. 

  
3) Tahap Persiapan. 
 
4) Tahap Pelaksanaan 

 
5) Tahap Pengakhiran 
 
6) Pengawasan dan Pengendalian. 
 
7) Penutup. 

 
 
4. Pengertian.     Untuk mencapai pemahaman yang maksimal terhadap isi naskah 

ini diperlukan pengertian yang sama terhadap beberapa istilah yang digunakan di 
dalamnya.   Daftar Pengertian, periksa Lampiran A. 
 
5. Dasar. 

 
a. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 127, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4439);    
 
b. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan(Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5063);    
 
c. Peraturan Presiden Nomor 107 Tahun 2013 tentang Pelayanan Kesehatan 
Tertentu Berkaitan dengan Kegiatan Operasional Kemhan, TNI dan Polri 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013  Nomor 251); 
 
d. Surat Keputusan Panglima TNI Nomor Skep/565/V/2000 tanggal 16 Mei 
2000 tentang Buku Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Dukungan Logistik 
Kesehatan TNI; 
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e. Peraturan Panglima TNI Nomor 5 Tahun 2012 tentang Pedoman 
Administrasi Umum TNI; 
 

f. Peraturan Panglima TNI Nomor 21 Tahun 2013 tentang Pengesahan Doktrin 
dan Petunjuk di Lingkungan Tentara Nasional Indonesia; 
 
g.  Keputusan Panglima TNI Nomor Kep/866/XI/2013 tanggal 7 Nopember 
2013 tentang Petunjuk Teknis Tulisan Dinas Tentara Nasional Indonesia; 
 
h. Peraturan Panglima TNI Nomor 47 Tahun 2015 tentang Penyelenggaran 
Dukungan Logistik Kesehatan di Lingkungan Tentara Nasional Indonesia; 
 
i. Keputusan Panglima TNI Nomor Kep/829/X/2016 tanggal 10 Oktober  2016 
tentang Stratifikasi dan Pemetaan Petunjuk di Lingkungan Tentara Nasional 
Indonesia; dan 
 
j. Keputusan Panglima TNI nomor Kep/137/II/2017 tanggal 21 Februari 2017 
Petunjuk Penyelenggaraan Penyusunan dan Penerbitan Petunjuk di Lingkungan 
Tentara Nasional Indonesia. 
 
 

6. Kedudukan.  Petunjuk Teknis Pengelolaan Perangkat Kesehatan Lapangan 
Dukungan Kesehatan Pada Tugas Operasi Dalam Negeri di Lingkungan TNI ini 
merupakan petunjuk turunan dari Buku Petunjuk Pelaksanaan tentang Penyelenggaraan 
Dukungan Logistik Kesehatan TNI. Skema Kedudukan periksa Lampiran B. 
 
7. Ketentuan. 
 

a.    Tujuan dan Sasaran. 
  

1)   Tujuan. Katkeslap dapat dipersiapkan dan diadministrasikan secara 
tepat bagi satuan kesehatan pendukung operasi TNI  sehingga dapat 
bermanfaat guna mendukung tugas operasi TNI dalam negeri. 

 
2) Sasaran: 

 
a) terencananya katkeslap yang  tepat jumlah, jenis dan waktu sesuai 
dengan kebutuhan dan daerah penugasannya; 
 
b) tersedianya katkeslap secara cepat dan tepat  waktu sesuai rumusan 
yang sudah ditetapkan; 
 
c) terwujudnya pengelolaan katkeslap yang optimal sesuai aturan yang 
berlaku; dan 
 
d) terdistribusinya katkeslap yang tepat jumlah, jenis, waktu dan 
penggunaannya secara optimal. 

 
b.  Sifat. Penyelenggaraan pengelolaan katkeslap ini dengan memperhatikan 
kondisi wilayah penugasan sehingga didapatkan hasil yang optimal dan bisa 
dipertanggungjawabkan memiliki sifat: 
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1) Ilmiah: artinya setiap tindakan dalam pengelolaan harus berdasarkan 
pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kesehatan. 
 
2) Objektif: artinya setiap tindakan dalam pengelolaan harus berdasarkan 
data dan fakta yang ada. 
 
3) Efektif: artinya setiap tindakan dalam pengelolaan harus tepat sasaran 
dan tepat guna. 
 
4) Efisien: artinya setiap tindakan dalam pengelolaan di samping harus tepat 
guna harus memperhatikan prinsip-prinsip ekonomis. 
 
5) Aman: artinya setiap tindakan dalam pengelolaan harus memperhatikan 
keamanan dokumen, personel, dan materiil. 

 
c.  Prinsip. Pelaksanaan pengelolaaan katkeslap berdasarkan prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 
 

1) Tanggung jawab.   Pengelolaan Katkeslap dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab agar tercapai tepat jenis, tepat jumlah, tepat waktu. 
 
2) Fungsi.   Pengelolaan katkeslap berfungsi secara optimal dalam setiap 

penugasan operasi TNI. 
 
3) Penggunaan.  Katkeslap pada penugasan operasi TNI dapat digunakan 
secara perorangan maupun satuan. 
 
4) Komposisi.  Katkeslap memiliki jumlah komposisi yang berbeda 

disesuaikan dengan daerah penugasan operasi TNI. 
 
5) Keamanan.   Pengelolaan katkeslap harus selalu memperhatikan 
keamanan dari kemungkinan hal yang tidak diinginkan. 
 
6) Disiplin.   Prajurit kesehatan TNI dalam pengelolaan katkeslap 

dilaksanakan secara disiplin sesuai dengan siklus manajemen logistik.  
 
d. Pengorganisasian.  Penyelenggaraan kegiatan perlu disusun organisasi yang 
dapat dioperasionalkan secara tepat, cepat dan terpadu.  Struktur organisasi 
tercantum pada lampiran C. 

 
e. Tugas dan Tanggung Jawab. 

 
1) Kepala Puskes TNI: 

 
a) menyusun dan merencanakan kebijakan pengadaan kebutuhan 
Katkeslap yang tepat jumlah, jenis dan waktu; 

 
b) merencanakan pelaksanaan penyiapan dukungan perangkat 
kesehatan lapangan sesuai kalender rencana operasi; 
 
c) menjamin secara administrasi terselenggaranya dukungan  
perangkat kesehatan lapangan pada penugasan operasi TNI; 
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d) melakukan pengawasan dan pengendalian kegiatan sesuai dengan 
yang direncanakan; dan 
 
e) tanggung jawab dan dukungan administrasi logistik berada pada 
Kapuskes TNI. 

 
 

2) Kepala Puskes/Dinas Kesehatan Angkatan: 

 
a) menyusun rencana kebutuhan perangkat kesehatan lapangan; 
 
b) mengendalikan dan menjaga keberlangsungan pelaksanaan mulai 
dari penerimaan hingga pendistribusian kepada satuan pengguna; 
 
c) melaporkan atas pelaksanaan pengelolaan Katkeslap kepada 
Kapuskes TNI dhi. Kabidukkesops; dan 
 
d) tanggung jawab berada pada Kapus/Kadis Kesehatan Angkatan. 

 
 

3)    Kepala Satuan Kesehatan Wilayah/Kotama: 
 

a) menerima dan menggunakan serta mendistribusikan Katkeslap ke 
satuan operasional; 
 
b) melakukan koordinasi dengan satuan pelaksana sesuai dengan 
arahan yang telah ditetapkan;  
 
c) mencatat dan melaporkan atas pelaksanaan pengelolaan Katkeslap 
kepada Kapuskes/KadiskesAngkatan; dan 
 
d) tanggung jawab berada pada Ka Satkesyah. 

 
4)  Kepala  Kesehatan Satgasops: 

 
a) menerima dan menggunakan katkeslap; 
 
b) mengusulkan rencana kebutuhan katkeslap sesuai dengan jumlah 
dan komposisi berdasarkan wilayah operasi penugasan; dan 
 
c) tanggung jawab berada pada Dansatgasops. 

 
f. Syarat Personel. Agar penyelenggaraan pengelolaan perangkat kesehatan 
berjalan optimal maka pejabat yang ditunjuk  harus memenuhi kriteria sebagai 
berikut: 

 
1) Pejabat yang ditunjuk mempunyai kualifikasi lingkup kewenangan teknis 
katkeslap sesuai dengan jabatannya yang berfungsi sebagai pengendali dan 
pengawas  dalam pengelolaan perangkat kesehatan. 
 
2) Pejabat harus memahami mekanisme pengelolaan perangkat kesehatan. 
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3) Pejabat harus memiliki kewenangan langsung dalam menangani 
pengelolaan perangkat kesehatan. 

 
g. Teknik.   Teknik yang dipakai dalam menyediakan perangkat kesehatan 

lapangan dukungan operasi dalam negeri di lingkungan TNI adalah: 
 

1) Pengklasifikasian katkes. 
 
2) Pengadaan katkes. 

 
3) Pendistribusian Katkes 

 
4) Pemakaian katkes di daerah operasi. 

 
5) Pelaporan penggunaan katkes. 

  
 

h. Alat Peralatan.    Alat peralatan dalam perangkat kesehatan lapangan berupa 

perangkat kesehatan prajurit pasukan (katkes prapas), perangkat kesehatan 
pembantu perawat (katkes banwat), perangkat kesehatan perawat (katkes wat), 
perangkat kesehatan dokter (katkes dokter), perangkat kesehatan ambulan (katkes 
ambulan), perangkat kesehatan batalyon (katkes yon), perangkat kesehatan kapal 
(katkes kapal), perangkat kesehatan Pos satuan tugas operasi (katkes pos 
satgasops), perangkat kesehatan Latihan Pratugas  (Katkes Latpratugas), dan 
perangkat kesehatan pergeseran pasukan (Katkes Serpas). 
 
i.    Penggolongan Katkeslap. Tingkat Pusat Kesehatan TNI, Tingkat Pusat/Dinas 
Kesehatan Angkatan, Tingkat Satuan Kesehatan Wilayah, Tingkat Kesehatan 
Satgasops akan menerima dokumen materiil berupa golongan perangkat 
kesehatan lapangan.  Agar dapat dipahami secara benar maka perlu diketahui 
golongan perangkat kesehatan lapangan berdasarkan: 

 
1) Pertanggungjawaban:  

 
(a) tanggung jawab kekal (tanja kekal) untuk materiil kesehatan tidak 
habis pakai; dan 
 
(b) tanggung jawab habis (tanja habis) untuk materiil kesehatan habis 
pakai. 

 
2) Jenis Pembekalan.  

 
(a) Bekal operasi: 

  
(1) terdiri atas matkes tanja kekal  dan tanja habis yang diberikan 
pada awal penugasan;  
 
(2) disiapkan atas dasar permintaan Kakes/Kadiskes Kotama 
Angkatan;  
 
(3) distribusi langsung diberikan kepada Satgasops, secara 
administrasi ke satuan kesehatan wilayah; dan   
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(4) mendukung kebutuhan Satgasops selama penugasan operasi 
selama sembilan bulan terus-menerus. 

 
(b) Bekal Tambahan: Bekal tambahan adalah bekal kesehatan yang 
dibutuhkan di daerah operasi penugasan untuk mendukung kebutuhan 
yang tidak dapat dipenuhi sebelumnya. 
 

(1) berupa  Matkes Tanja habis; dan 
 
(2) distribusi melalui Satkesyah di daerah operasi atau langsung 
kepada Satgasops di daerah operasi. 

 
3) Fungsi: 

 
(a) Perangkat Perorangan. 

 
(1)   Perangkat Kesehatan Prajurit Pasukan (Katkes Prapas).   
Katkesprapas diberikan untuk digunakan oleh seluruh personel 
satuan penugasan operasi. Rincian katkesprapas tercantum pada 
lampiran D. 
 
(2)  Perangkat kesehatan Pembantu Perawat (Katkes Banwat).  
Katkes Banwat diberikan untuk digunakan oleh personel satuan 
tugas operasi dengan kualifikasi Pembantu Perawat.  Rincian katkes 
banwat  tercantum pada lampiran E. 
 
(3) Perangkat Kesehatan Perawat (Katkes Wat). Katkeswat 
diberikan untuk digunakan oleh personel kesehatan satuan 
penugasan operasi dengan kualifikasi perawat kesehatan. 
Katkeswat ini tercantum pada lampiran F. 
 
(4) Perangkat Kesehatan Dokter (Katkes Dokter).  Katkes dokter 
diberikan untuk digunakan oleh personel satuan tugas operasi 
dengan kualifikasi dokter.  Rincian Katkes dokter tercantum pada 
lampiran G. 

 
(b) Perangkat Satuan: 

 
(1) Perangkat Kesehatan Latihan Pratugas (Katkes Latpratugas). 
Katkes ini dipergunakan dan diberikan kepada satuan yang 
melaksanakan latihan pratugas. Katkes Latpratugas tercantum pada 
lampiran H. 
 
(2) Perangkat Kesehatan Ambulan (Katkes Ambulan). Katkes 
Ambulan diberikan dan digunakan di unit ambulan yang mendukung 
satuan penugasan operasi TNI.  Katkes Ambulan tercantum pada 
lampiran I. 
 
(3) Perangkat Kesehatan Batalyon (Katkes Yon). Katkesyon 
diberikan untuk dipergunakan oleh satuan kesehatan organik 
batalyon penugasan dengan lama operasi lebih dari sembilan  bulan 
terus-menerus. Rincian Katkesyon tercantum pada lampiran J. 
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(4) Perangkat Kesehatan Pergeseran Pasukan (Katkes Serpas). 
Katkes ini diberikan untuk dipergunakan oleh satuan kesehatan 
satgasops pada saat pergeseran pasukan dari pangkalan menuju 
daerah operasi. Katkes Serpas tercantum pada lampiran K. 
 
(5) Perangkat Kesehatan Pos Satgasops (Katkes Pos Satgasops). 
Katkespos ini diberikan untuk dipergunakan oleh personel kesehatan 
di Pos Satgasops.  Katkespos Satgasops tercantum pada lampiran 
L. 
 
(6) Perangkat Kesehatan Kapal (Katkes Kapal). Katkes Kapal 
diberikan untuk dipergunakan  oleh personel kesehatan kapal yang 
melaksanakan operasi di laut.  Katkes kapal tercantum pada 
lampiran M. 
 

 
j. Penggunaan Perangkat Kesehatan.     Perangkat kesehatan dukungan 
operasi penggunaannya sebagai berikut: 

 
1)    Perangkat perorangan.  

 
a)    Katkesprapas digunakan oleh setiap prajurit Satgasops untuk 
pertolongan pertama di lapangan bagi dirinya sendiri maupun temannya. 
 
b)   Katkesbanwat digunakan oleh personel kesehatan dengan kualifikasi 
pembantu perawat untuk memberikan pertolongan di lapangan. 
 
c)   Katkeswat digunakan oleh personel kesehatan dengan kualifikasi 
perawat kesehatan untuk memberikan pertolongan di lapangan. 
 
d) Katkes dokter digunakan oleh dokter Satgasops untuk 
melaksanakan pertolongan lanjutan di lapangan. 
 

2) Perangkat satuan: 
 

a)   Katkesyon digunakan untuk memenuhi kebutuhan material 
kesehatan dalam rangka pelaksanaan tugas operasi. Katkesyon 
digunakan sebagai bekal cadangan perangkat kesehatan perorangan dan 
satuan selama penugasan lebih dari sembilan bulan terus-menerus. 
 
b)   Katkes kapal digunakan untuk memberikan layanan kesehatan ABK 
selama tugas operasi di laut. 

 
 

c) Katkes Ambulan/ambulan udara digunakan untuk tindakan medis 
darurat di ambulan selama proses evakuasi sedang berjalan. 
 
d) Perangkat Kesehatan Latihan Pratugas (Katkes Latpratugas). Katkes 
ini dipergunakan dan diberikan kepada satuan yang melaksanakan latihan 
pratugas.  
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e) Katkes Serpas digunakan untuk layanan kesehatan personel 
Satgasops selama pergeseran pasukan dari daerah pangkalan menuju 
daerah operasi. 
 
f) Katkespos Satgasops digunakan untuk layanan kesehatan personel 
Pos Satgasops dan digunakan sebagai bekal cadangan Katkesprapas 
personel Pos Satgasops. 

 
 

k. Faktor-faktor yang Memengaruhi. 

 
1) Faktor Eksternal. 

 
a) Cuaca.  Penentuan tempat penyimpanan Katkeslap yang tepat 
sehingga dapat digunakan secara optimal adalah dengan memperhatikan 
faktor kondisi geografis dan cuaca wilayah penugasan.  

 
b) Tempat Penyimpanan. Terjaminnya kesiapan perangkat 
kesehatan agar dapat digunakan secara optimal maka perlu diperhatikan 
adalah tempat dan cara penyimpanan. 

 
c) Transportasi. Terjaminnya pendistribusian Katkeslap sampai pada 
pengguna merupakan upaya yang diharapkan. Oleh karena itu perlu 
diperhatikan adalah sarana transportasi yang sesuai dengan wilayah 
penerima distribusi Katkeslap tersebut.  

 
2) Faktor Internal.  

 
a) Personel.   Kesiapan prajurit kesehatan TNI dari satuan yang 
bertindak sebagai pengguna dalam mengelola perangkat kesehatan 
merupakan tindakan yang memengaruhi fungsi dari katkeslap tersebut.  

 
b) Waktu Kadaluarsa.    Materiil kesehatan yang ada dalam Katkeslap 
baik perorangan maupun satuan sangat dipengaruhi adanya waktu 
kadaluarsa, oleh karena itu perlu mendapatkan  perhatian yang lebih 
khusus oleh pengguna katkeslap tersebut. 

 
c) Ketersediaan Materiil Kesehatan. Penunjang bagi moril prajurit TNI 
yang sedang melaksanakan penugasan di daerah operasi TNI adalah 
dengan adanya dukungan ketersediaan materiil kesehatan yang tepat 
waktu sehingga mampu memberikan dukungan kesehatan  yang optimal. 

 
 

 
BAB  II 

TAHAP PERENCANAAN 

 
8 Umum. Pada tahap perencanaan pengelolaan perangkat kesehatan dukungan 
kesehatan pada tugas operasi dalam negeri, Puskes TNI (UO Mabes TNI)/UO 
Angkatan/Satgas melaksanakan semua rangkaian kegiatan perencanaan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
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9. Urut-urutan Kegiatan. Adapun urut-urutan kegiatan yang dilakasanakan dalam 

tahap perencanaan adalah: 
 

a. Puskes TNI melaksanakan kegiatan perencanaan sebagai berikut: 
 

1) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan kalender operasi yang telah 
ditetapkan oleh Asops Panglima TNI berdasarkan direktif Panglima TNI; 
 
2) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan hasil rekapitulasi laporan 
evaluasi pelaksanaan kegiatan pada periode sebelumnya; 
 
3) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan permintaan dari satuan 
operasi pelaksana; dan 
 
4) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan perkiraan dukungan logistik 
kesehatan dalam kegiatan operasi tahun yang akan datang. 

 

b.  Puskes/Diskes Angkatan (UO Angkatan) melaksanakan kegiatan perencanaan 
sebagai berikut: 
 

1) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan kalender operasi yang telah 
ditetapkan oleh Asops Angkatan berdasarkan  direktif Kepala Staf  Angkatan; 
 
2) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan hasil rekapitulasi laporan 
evaluasi pelaksanaan kegiatan pada periode sebelumnya; 
 
3) menyusun  rencana kebutuhan berdasarkan permintaan dari satuan 
operasi pelaksana; dan 
 
4) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan perkiraan dukungan logistik 
kesehatan dalam kegiatan operasi tahun yang akan datang. 

 
c. Kes Kotama/Wilayah melaksanakan kegiatan perencanaan sebagai berikut: 
 

1) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan kalender operasi yang telah 
ditetapkan oleh Asops Angkatan berdasarkan  direktif Pangkotama; 
 
2) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan hasil rekapitulasi laporan 
evaluasi pelaksanaan kegiatan pada periode sebelumnya; 
 
3) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan permintaan dari satuan 
operasi pelaksana; dan 
 
4) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan perkiraan dukungan logistik 
kesehatan dalam kegiatan operasi tahun yang akan datang. 

 
 
d.   Satgas melaksanakan kegiatan perencanaan sebagai berikut: 
 

1) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan kalender operasi yang telah 
ditetapkan oleh Asops Angkatan berdasarkan  direktif Pangkotama; 
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2) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan hasil rekapitulasi laporan 
evaluasi pelaksanaan kegiatan pada periode sebelumnya; 
 
3) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan permintaan dari satuan 
operasi pelaksana; dan 
 
4) menyusun rencana kebutuhan berdasarkan perkiraan dukungan logistik 
kesehatan dalam kegiatan operasi tahun yang akan datang. 

 
10. Dukungan.  Dalam  tahap perencanaan pengelolaan perangkat kesehatan 
lapangan dukungan kesehatan pada tugas operasi  dalam negeri  sebagai berikut: 
 

a. Anggaran.  Anggaran dalam pengelolaan perangkat kesehatan lapangan 

dukungan kesehatan pada tugas operasi dalam negeri didukung oleh APBN Mabes 
TNI dan Mabes Angkatan. 
 
b.  Administrasi Umum.   Dukungan administrasi umum surat-menyurat  dan alat 

tulis kantor oleh Mabes TNI dan Mabes Angkatan. 
 
c. Personel.  Dukungan personel dari Puskes TNI, Kesehatan Angkatan, dan 
instansi terkait yang terlibat dalam pengelolaan perangkat kesehatan dukungan 
kesehatan pada tugas operasi dalam negeri  di lingkungan TNI. 
 
d.  Logistik.   Kebutuhan logistik berupa saran prasarana  pengelolaan perangkat 
kesehatan dukungan tugas operasi dalam negeri didukung oleh Mabes TNI dhi. 
Puskes TNI, dan Mabes Angkatan dhi. Pusat/Dinas Kesehatan Angkatan. 

 
e.  Komunikasi.   Alat komunikasi yang dibutuhkan adalah alat komunikasi yang 
tersedia di Mabes TNI, Mabes Angkatan, Faskes TNI, serta alat komunikasi 
perorangan yang dimiliki oleh personel yang terlibat dalam pengelolaan perangkat 
kesehatan dukungan kesehatan pada tugas operasi dalam negeri.  

 
 
 
 BAB  III  

TAHAP PERSIAPAN 

 
11.  Umum. Pada tahap persiapan pengelolaan perangkat kesehatan dukungan 

kesehatan pada tugas operasi dalam negeri, Puskes TNI (UO Mabes TNI)/UO 
Angkatan/satgas melaksanakan semua rangkaian kegiatan perencanaan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
 
12.  Urut-urutan Kegiatan. Tingkat Pusat Kesehatan/Tingkat Pus/Dis Kesehatan 
Angkatan/Tingkat Satuan Kesehatan Wilayah/Tingkat Kesehatan Satgasops akan 
mempersiapkan penggunaan katkeslap sesuai peruntukannya. Adapun urut-urutan 
kegiatan dalam tahap persiapan meliputi: 
 

a.  Puskes TNI melaksanakan kegiatan tahap persiapan sebagai berikut: 
 

1) melaksanakan koordinasi tentang teknis administrasi dan rencana 
operasi; dan 
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2) melaksanakan pengajuan kebutuhan perangkat kesehatan dukungan 
kesehatan operasi kepada Panglima TNI. 

 

b. Puskes/Diskes Angkatan (UO Angkatan) melaksanakan kegiatan tahap 
persiapan sebagai berikut: 
 

1) melaksanakan koordinasi dengan Mabes TNI dan antar Puskes/Diskes 
Angkatan tentang teknis dan administrasi perangkat kesehatan dukungan 
operasi dan rencana operasi; dan 
 
2) melaksanakan pengajuan kebutuhan perangkat kesehatan dukungan 
operasi kepada Kepala Staf Angkatan. 

 
c. Kes Kotama/Wilayah melaksanakan kegiatan persiapan sebagai berikut: 

 
1) melaksanakan koordinasi dengan Mabes TNI dan antar Puskes/Diskes 
Angkatan tentang teknis dan administrasi perangkat kesehatan dukungan 
operasi dan rencana operasi; dan 
 
2) melaksanakan pengajuan kebutuhan perangkat kesehatan dukungan 
operasi kepada Kepala Staf Angkatan. 
 

d. Satgasops melaksanakan kegiatan tahap persiapan sebagai berikut: 
 

1) melaksanakan koordinasi tentang teknis  dan administrasi perangkat 
kesehatan dukungan operasi antar kes/diskes kotama dan melaksanakan 
koordinasi tentang rencana operasi antar kes/diskes kotama dengan Sops 
Kotama; dan 
 
2) melaksanakan pengajuan kebutuhan perangkat kesehatan dukungan 
operasi kepada Pangkotama. 

 
13. Dukungan.  Dalam  tahap persiapan pengelolaan perangkat kesehatan lapangan 

dukungan kesehatan pada tugas operasi  dalam negeri  sebagai berikut: 
 

a. Anggaran.  Anggaran dalam tahap persiapan pengelolaan perangkat 
kesehatan lapangan dukungan kesehatan pada tugas operasi dalam negeri 
didukung oleh APBN Mabes TNI dan Mabes Angkatan. 
 
b.  Administrasi Umum.  Dukungan administrasi umum surat-menyurat  dan alat 
tulis kantor oleh Mabes TNI dan Mabes Angkatan. 

 
c. Personel.  Dukungan personel dari Puskes TNI, Kesehatan Angkatan, dan 

instansi terkait yang terlibat dalam pengelolaan perangkat kesehatan dukungan 
kesehatan pada tugas operasi dalam negeri  lingkungan TNI. 
 
e. Logistik.   Kebutuhan logistik berupa sarana prasarana  pengelolaan perangkat 

kesehatan dukungan tugas operasi dalam negeri didukung oleh Mabes TNI dhi. 
Puskes TNI, dan Mabes Angkatan dhi. Pusat/Dinas Kesehatan Angkatan. 
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f. Komunikasi. Alat komunikasi yang dibutuhakan adalah alat komunikasi 
yang tersedia di Mabes TNI, Mabes Angkatan, Faskes TNI, serta alat komunikasi 
perorangan yang dimiliki oleh personel yang terlibat dalam pengelolaan perangkat 
kesehatan dukungan kesehatan pada tugas operasi dalam negeri.  

 

 
BAB  IV 

TAHAP PELAKSANAAN 
 

14. Umum. Pada tahap pelaksanaan pengelolaan perangkat kesehatan lapangan 
dukungan kesehatan pada tugas operasi dalam negeri, Puskes TNI (UO Mabes TNI)/UO 
Angkatan/Satgas melaksanakan semua rangkaian kegiatan perencanaan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
 
15. Urut-urutan Kegiatan. Tingkat Pusat Kesehatan/Tingkat Pus/Dis Kesehatan 
Angkatan/Tingkat Satuan Kesehatan Wilayah/Tingkat Kesehatan Satgasops pada 
pelaksanaan pengelolaan Katkeslap melakukan kegiatan untuk menyediakan katkeslap 
dengan kegiatan sebagai berikut: 
 

a.  Puskes TNI melaksanakan kegiatan tahap pelaksanaan sebagai berikut: 
 

1) mengadakan perangkat kesehatan dukungan operasi sesuai dengan 
mekanisme yang berlaku; 
 
2) menerima hasil pengadaan melalui proses pemeriksaan dan penerimaan 
oleh Panitia Penerima Hasil Pekerjaan; 
 
3) menyimpan perangkat kesehatan sesuai ketentuan pergudangan yang 
berlaku;  
 
4) mengeluarkan dan mendistribusikan perangkat kesehatan oleh kepala 
gudang selaku bendaharawan; 
 
5) mendistribusikan perangkat kesehatan menggunakan jenis transportasi 
yang sesuai dengan tujuan tempat komando kesehatan kotama angkatan yang 
membawahi Satgasops;  dan 
 
6) melaksanakan pendistribusian sebelum Satgasops berangkat ke daerah 
penugasan operasi. 

 

b.   Puskes/Diskes Angkatan (UO Angkatan) melaksanakan kegiatan tahap 
pelaksanaan sebagai berikut: 
 

1) menerima perangkat kesehatan sesuai dengan proses pemeriksaan dan 
penerimaan oleh panitia penerima barang; 
 
2) menyimpan perangkat kesehatan sesuai ketentuan pergudangan yang 
berlaku; 
 
3) mengeluarkan dan mendistribusikan perangkat kesehatan dari gudang 
matkes oleh kepala gudang selaku bendaharawan; 
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4) mendistribusikan perangkat kesehatan menggunakan jenis transportasi 
yang sesuai dengan tujuan tempat komando kesehatan kotama angkatan yang 
membawahi Satgasops; dan 
 
5) melaksanakan pendistribusian sebelum Satgasops berangkat ke daerah 
penugasan operasi. 

 
c. Kes Kotama/Wilayah melaksanakan kegiatan persiapan sebagai berikut: 

 
1) menerima perangkat kesehatan sesuai dengan proses pemeriksaan dan 
penerimaan oleh panitia penerima barang; 
 
2) menyimpan perangkat kesehatan sesuai ketentuan pergudangan yang 
berlaku; 
 
3) mengeluarkan dan mendistribusikan perangkat kesehatan dari gudang 
matkes oleh kepala gudang selaku bendaharawan; 
 
4) mendistribusikan perangkat kesehatan menggunakan jenis transportasi 
yang sesuai dengan tujuan tempat komando kesehatan kotama angkatan yang 
membawahi Satgasops; dan 
 
5) melaksanakan pendistribusian sebelum Satgasops berangkat ke daerah 
penugasan operasi. 

 
d.    Satgasops melaksanakan kegiatan tahap pelaksanaan sebagai berikut: 
 

1) menerima perangkat kesehatan dukungan operasi melalui proses 
pemeriksaan dan penerimaan oleh panitia penerima barang; 
 
2) menyimpan perangkat kesehatan sesuai dengan ketentuan pergudangan 
yang berlaku; 
 
3) mengeluarkan dan mendistribusikan perangkat kesehatan dari gudang 
matkes Satgas oleh kepala gudang selaku bendaharawan; dan 
 
4) mendistribusikan perangkat kesehatan sesuai dengan peruntukannya. 

 
16. Dukungan. Dalam  tahap pelaksanaan  pengelolaan perangkat kesehatan 
lapangan dukungan kesehatan pada tugas operasi  dalam negeri  sebagai berikut: 
 

a.    Anggaran.  Anggaran dalam pengelolaan perangkat kesehatan lapangan 

dukungan kesehatan pada tugas operasi dalam negeri didukung oleh APBN Mabes 
TNI dan Mabes Angkatan. 
 
b.   Administrasi Umum.  Dukungan administrasi umum surat-menyurat  dan alat 

tulis kantor oleh Mabes TNI dan Mabes Angkatan. 
 
c.  Personel.  Dukungan personel dari Puskes TNI, Kesehatan Angkatan, dan 
instansi terkait yang terlibat dalam pengelolaan perangkat kesehatan dukungan 
kesehatan pada tugas operasi dalam negeri  lingkungan TNI. 
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d. Logistik.   Kebutuhan logistik berupa sarana prasarana  pengelolaan 
perangkat kesehatan dukungan tugas operasi dalam negeri didukung oleh Mabes 
TNI dhi. Puskes TNI, dan Mabes Angkatan dhi. Pusat/Dinas Kesehatan Angkatan. 
 
e. Komunikasi. Alat komunikasi yang dibutuhkan adalah alat komunikasi yang 
tersedia di Mabes TNI, Mabes Angkatan, Faskes TNI, serta alat komunikasi 
perorangan yang dimiliki oleh personel yang terlibat dalam pengelolaan perangkat 
kesehatan dukungan kesehatan pada tugas operasi dalam negeri.  

 
 

BAB  V 
  TAHAP PENGAKHIRAN 

 
17. Umum.  Pada tahap pengakhiran kegiatan pengelolaan perangkat kesehatan 
dukungan kesehatan pada tugas operasi dalam negeri, adalah penyelesaian administrasi 
pelaporan pemakaian perangkat kesehatan, dan penyelesaian pengembalian perangkat 
kesehatan serta penyerahan perangkat kesehatan sebagai barang inventaris milik 
Satgasops atau Kotama. 
 
18. Urut-urutan Kegiatan. Tingkat Pusat Kesehatan/Tingkat Pus/Dis Kesehatan 
Angkatan/Tingkat Satuan Kesehatan Wilayah/Tingkat Kesehatan Satgasops pada 
pengakhiran pengelolaan perangkat kesehatan lapangan dukungan operasi dalam negeri 
di lingkungan TNI melakukan kegiatan pada tahap pengakhiran:  

 
a.  Puskes TNI melaksanakan kegiatan tahap pengakhiran sebagai berikut: 
 

1) penerimaan oleh Satgas pengguna; 
 
2) penyusunan administrasi perangkat kesehatan dan laporan pelaksanaan 
oleh Puskes TNI dan Satgasops; dan 
 
3) Puskes TNI dapat  mengalihkan penyerahan katkes ke satkes Kotama 
atau Satgasops untuk digunakan dan dijadikan sebagai barang persediaan 
Satkesyah dengan mengikuti prosedur pengalihan pengelolaan barang. 

 

b. Puskes/Diskes Angkatan (UO Angkatan) melaksanakan kegiatan tahap 
pengakhiran sebagai berikut: 
 

1) penerimaan oleh Satgasops pengguna; 
 
2) penyusunan adminstrasi perangkat kesehatan dan laporan pelaksanaan 
oleh Puskes/Diskes angkatan, dan satgasops penerima; dan 
 
3) Kakes Kotama/Areal Service satgasops melaksanakan penerimaan dan 
melaporkan hasil penyerahan kembali Katkeslap tanja kekal dari satgasops 
secara rinci mengenai jenis, jumlah dan kondisi Katkes Tanja Kekal kepada 
Kapuskes TNI dengan tembusan kepada Pangkotama Satgasops dhi. Aslog 
Kotama dan Kapus/Kadiskes Angkatan sesuai prosedur pengelolaan barang 
milik negara.  
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c. Kes Kotama/Wilayah melaksanakan kegiatan persiapan sebagai berikut: 
 

1) penerimaan oleh satgasops pengguna; dan 
 
2) penyusunan administrasi perangkat kesehatan dan laporan pelaksanaan 
oleh Puskes/Diskes angkatan, dan satgasops penerima. 

 
d.    Satgas melaksanakan kegiatan tahap pengakhiran sebagai berikut: 
 

1) penerimaan perangkat kesehatan sesuai dengan peruntukannya; 
 
2) penyusunan administrasi penerimaan dan penggunaan perangkat 
kesehatan dukungan operasi; dan 
 
3) Satgasops yang telah selesai bertugas menyerahkan katkes tanja kekal 
kepada Kakes Kotama/areal service satgasops. 

 
 

19. Dukungan.   Dalam  tahap pengakhiran  pengelolaan perangkat kesehatan 

lapangan dukungan kesehatan pada tugas operasi  dalam negeri  sebagai berikut: 
 

a. Anggaran.  Anggaran dalam pengelolaan perangkat kesehatan lapangan 
dukungan kesehatan pada tugas operasi dalam negeri didukung oleh APBN Mabes 
TNI dan Mabes Angkatan. 
 
b. Administrasi Umum.  Dukungan administrasi umum surat-menyurat  dan alat 
tulis kantor oleh Mabes TNI dan Mabes Angkatan. 
 
c.   Personel.  Dukungan personel dari Puskes TNI, Kesehatan Angkatan, dan 

instansi terkait yang terlibat dalam pengelolaan perangkat kesehatan dukungan 
kesehatan pada tugas operasi dalam negeri  lingkungan TNI. 
 
d.   Logistik.   Kebutuhan logistik berupa sarana prasarana  pengelolaan 

perangkat kesehatan dukungan tugas operasi dalam negeri didukung oleh Mabes 
TNI dhi. Puskes TNI, dan Mabes Angkatan dhi. Pusat/Dinas Kesehatan Angkatan. 
 
e. Komunikasi. Alat komunikasi yang dibutuhkan adalah alat komunikasi yang 

tersedia di Mabes TNI, Mabes Angkatan, Faskes TNI, serta alat komunikasi 
perorangan yang dimiliki oleh personel yang terlibat dalam pengelolaan perangkat 
kesehatan dukungan kesehatan pada tugas operasi dalam negeri.  

 

 
BAB VI 

PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN 
 

20. Umum.  Terjamin pelaksanaan kegiatan yang sesuai rencana maka perlu  

dukungan pengawasan dan pengendalian sesuai dengan tataran kewenangannya.  
 
21. Pengawasan.  Pengawasan dilaksanakan untuk menjamin kelancaran dalam 
pelaksanaan kegiatan dengan tingkatan sebagai berikut: 
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a. Tingkat Mabes TNI berada pada Kapuskes TNI.  
 
b. Tingkat Angkatan berada pada Kapuskes/Kadiskes Angkatan.  
 
c. Tingkat Kesehatan Kotama Angkatan berada pada Ka/Kadis/Dansatkesyah. 
 
d. Tingkat Satgasops berada pada Dansatgasops. 
 

22. Pengendalian.   Pengendalian dilakukan sesuai tataran  kewenangan antara lain: 
 

a. Tingkat Mabes TNI  dilakukan oleh Puskes TNI yang dikendalikan oleh 
Kabiddukkesops. 
 
b. Tingkat Mabes Angkatan dilakukan oleh Kesehatan Angkatan yang 
dikendalikan Pejabat yang ditunjuk Kapus/Kadiskes Angkatan atau   
Dirbindukkes/Kasubdisdukkes Pus/Diskes Angkatan. 
 
c. Tingkat Kotama Angkatan dilakukan oleh Kesehatan Kotama Angkatan yang 
dikendalikan Pejabat yang ditunjuk atau Kasikesmil/Kakes Kotama Angkatan.  
 
d. Tingkat Satgasops dilakukan oleh Dansatgasops atau Perwira Kesehatan 
Satgasops. 
 
 

 
BAB VII 

PENUTUP 

 
23. Umum.    Petunjuk teknis  Pengelolaan Perangkat Kesehatan Lapangan Dukungan 

Kesehatan Pada Tugas Operasi Dalam Negeri merupakan pedoman penyelenggaraan 
kegiatan teknis di lingkungan TNI  yang meliputi struktur organisasi, tugas dan tanggung 
jawab agar tercapai pelaksanaan pengelolaan perangkat kesehatan lapangan  untuk 
menunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya. 
 
24. Keberhasilan. Keberhasilan pelaksanaan dalam Pengelolaan Perangkat 

Kesehatan Lapangan Dukungan Kesehatan Pada Tugas Operasi TNI ini sangat 
tergantung pada disiplin para penyelenggara kegiatan untuk mematuhi aturan ini. 
 
25. Umpan Balik.   Hal-hal yang dirasakan perlu bagi penyempurnaan Petunjuk Teknis 

Pengelolaan Perangkat Kesehatan Lapangan Dukungan Kesehatan Pada Tugas Operasi 
Dalam Negeri di Lingkungan TNI ini, agar disarankan kepada Panglima TNI melalui 
Dankodiklat TNI dengan tembusan Kapuskes TNI sesuai mekanisme umpan balik. 
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PENGERTIAN 

 
 
1. Perangkat Kesehatan Lapangan (Katkeslap).  Katkeslap adalah sejumlah materiil 
kesehatan medis dan nonmedis yang disusun dengan rumusan tertentu, diperuntukan 
bagi Satuan Tugas Operasi (Satgasops) dalam rangka pelaksanaan dukungan kesehatan. 

 
2. Satuan Tugas Operasi TNI (Satgasops TNI). Satgasops TNI adalah Satuan 

Tugas Operasi yang dibentuk berdasarkan  perintah Panglima TNI dalam rangka 
pelaksanaan tugas operasi militer, berasal dari satu atau gabungan Angkatan 
(AD/AL/AU). 

 
3. Dukungan Kesehatan (Dukkes).   Dukkes adalah segala upaya kesehatan yang 
meliputi usaha, pekerjaan dan kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan 
bantuan administrasi kesehatan yang ditujukan secara langsung untuk mendukung 
penggunaan kekuatan TNI yang dilaksanakan oleh unsur kesehatan TNI. 

 
4. Materiil Kesehatan (Matkes).   Matkes adalah barang kekayaan negara yang 
merupakan satuan-satuan yang dapat dihitung, diukur, ditimbang dan dinilai yang khusus 
digunakan baik langsung maupun tidak langsung untuk pengobatan/perawatan 
kesehatan. Materiil kesehatan terdiri atas obat, bahan pendukung (suplai medis), alat 
kesehatan medis, alat kesehatan nonmedis, ambulan (darat, air, udara) dan alat produksi. 

 
5. Bekal Kesehatan operasi. Bekal kesehatan operasi adalah sejumlah bekal 

kesehatan yang dibutuhkan untuk mendukung kesehatan pasukan yang akan 
melaksanakan tugas operasi, agar satuan dalam keadaan siap/mampu melaksanakan 
operasi dengan baik untuk jangka waktu tertentu.  

 
6. Bekal Tambahan. Bekal tambahan adalah bekal kesehatan yang dibutuhkan di 

daerah operasi penugasan untuk mendukung kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi 
sebelumnya. 
 
7. Satuan Kesehatan Wilayah (Satkesyah).   Satkesyah adalah satuan kesehatan 

yang secara organik berada pada Kotama Wilayah (sesuai dengan matra) beserta seluruh 
jajarannya dalam rangka pelaksanaan dan pembinaan fungsi-fungsi kesehatan sesuai 
dengan areal servisnya (Kesdam, Kes Armada, Kes Lantamal, Kes Kormar, 
Kespuspenerbal, Kes Koopsau dan Keskorpaskhas). 

 
8. Operasi Militer Perang (OMP). OMP adalah segala bentuk pengerahan dan 
penggunaan kekuatan TNI,  untuk melawan kekuatan militer negara lain yang melakukan 
agresi terhadap Indonesia, dan atau dalam konflik bersenjata dengan suatu negara lain 
atau lebih yang didahului dengan adanya pernyataan perang dan tunduk pada hukum 
Perang Internasional. 
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9. Operasi Militer Selain Perang (OMSP).  OMSP adalah operasi militer yang 
dilaksanakan bukan dalam rangka perang dengan negara lain, tetapi untuk tugas-tugas 

lain seperti melawan gerakan pemberontak, gerakan separatis, tugas mengatasi 
kejahatan lintas negara, tugas bantuan kemanusiaan dan tugas perdamaian. 
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DAFTAR PERANGKAT KESEHATAN PRAJURIT PASUKAN (KATKES PRAPAS) 
PENUGASAN 9 BULAN 

 

No 
Spesifikasi 

Bekal Kesehatan 
Satuan Jumlah Keterangan 

1 2 3 4 5 

A MATERIIL HABIS PAKAI       

I OBAT       

     

1 Antasida Kombinasi Tablet 20   

2 
Dekstrometrofan                                     
+ Fenil propanolamin kombinasi 

Kaplet 20 
  

3 Atapulgit Tablet 20   

4 Metampiron kombinasi  Kaplet 20   

5 Parasetamol 500 mg Tablet 20   

6 Garam Elektrolit Bungkus 10   

7 Salep Luka bakar Tube 1   

8 Vitamin dan mineral Kaplet 30   

9 Lotion anti nyamuk Sachet 10   

 
  

    

II SUPLAI  MEDIS 
    

10 Cotton bud @ 50 biji Bungkus 2   

11 Plesterelastis Buah 20   

12 Pembalut cepat No. 2 steril Bungkus 2   

13 Kasa Steril 16 cm x 16 cm Pak 2   

14 Kasa Pembalut Hidrofil 5 cm x 4 y Rol 2   

15 Povidon Iodin larutan 10 % 15 ml Botol 2   

16 Plester fleksibel  1" x 1 y Rol 2   

 
  

    

B MATERIIL TIDAK HABIS PAKAI 
  

  

17 
Kartu daftar isi dan petunjuk  
penggunaan obat 

Buah 1 
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1 2 3 4 5 

18 
Tas Obat Perorangan Nilon 
hitam/loreng  
ukuran 15 x 12 x 14 cm 

Buah 1 
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DAFTAR PERANGKAT KESEHATAN PEMBANTU PERAWAT (KATKES BANWAT) 
PENUGASAN 9 BULAN 

 
 

No. 
Spesifikasi 

Bekal Kesehatan 
Satuan Jumlah Keterangan 

1 2 3 4 5 

A MATERIIL HABIS PAKAI       

I OBAT       

          

  Analgetik/Antipiretik       

1 Parasetamol 500 mg Tablet 50   

2 Metampiron kombinasi Injeksi Vial 3   

3 Asam Mefenamat 500 mg Kaplet 50   

 
  

  
  

 
Antasida 

  
  

4 Antasida kombinasi Tablet 100   

 
  

  
  

 
Antiflu /Antitusif 

  
  

5 
Dekstrometrofan                                     
+ Fenil propanolamin kombinasi  

Kaplet 150   

 
  

  
  

 
Anti Histamin 

  
  

6 Klorfeniramin maleat Tablet 30   

7 Deksametason 0,5 mg  Tablet 30   

8 Difenhidramin Injeksi Vial 3   

9 Deksametason injeksi 5 mg/ml  Ampul 5  

 
  

  
  

 
Anti diare 

  
  

10 Atapulgit Tablet 50   

11 Loperamid HCl Tablet 50   

 
  

  
  

 
Anti Spasmodik 

  
  

12 Hiosina-N-butil bromid  Tablet 100   

 
  

  
  

 
Vitamin  

  
  

13 Vitamin dan mineral Kaplet 100   
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1 2 3 4 5 

  Antibiotika       

14 Amoksisilin 500 mg Kapsul 100   

15 Gentamisin Tetes Mata Botol 2  

16 Gentamisin Salep Kulit  0,1 %   Tube 3  

 
  

  
 

 
Lain ï lain 

  
  

17 Ketokonazolkrim 2 % Tube 3   

18 Povidon Iodin larutan 10 %  60 ml Botol 2   

19 
Natrium Klorida larutan infus 0,9 %  
500 ml 

Botol 2   

20 
Glukosa larutan infus 5% steril 500 
ml 

Botol 2   

21 Ringer Laktat larutan infus 500 ml Botol 2   

22 Alkohol 70 % 100 ml  Botol 1   

23 Lidokain Injeksi  2 % 2 ml Ampul 3   

 
  

  
  

II SUPLAI MEDIS 
  

  

24 
Silk atrm needle cutting No. 3-0 
panjang 75 cm 

Bungkus 5 
  

25 

Bidai set dalam tas nilon 
1 bh Bidai Kawat 30 cm 
1 bh Bidai Kawat 50 cm 
1 bh Bidai Kawat 70cm 
1 bh Arm sling  

Set 1   

26 Disposable Needle 23 G Buah 10   

27 Disposable Syringe 3 cc Buah 15   

28 
Kain segitiga dari katun warna 
hijau tentara ukuran alas 125 cm 
kaki  85 cm. 

Buah 7 
  

29 Kapas PembalutHidrofil 25 g Bungkus 3   

30 
Kasa Pembalut Hidrofil  
5 cm x 4 y 

Rol 5   

31 Kasa steril 16 cm x 16 cm Pak 5   

32 Pembalut cepat No. 1 steril Bungkus 3   

33 Pembalut cepat No. 2 steril Bungkus 3   

34 Pembalut katun 5 cm x 4 y Rol 5   

35 
Peniti besar bengkok dengan 
kepala pengaman warna gelap  
ukuran 5,5 cm 

Buah 5   

 

 

 

 

 



 

 

 

1 2 3 4 5 

36 Plester 2" x 5 y Rol 1   

37 Infus set Buah 4   

38 I.V Catheter  20 G Buah 6   

39 Sarung Tangan steril Pasang 3   

  
      

III MINKES    

40 Ballpoint warna hitam isi Hitam  Buah 2   

41 Ballpoint warna merah isi Merah Buah 1   

42 
Formulir kartu luka @ 25 lembar 
ukuran 14 cm x 20 cm 

Pak 1   

43 
Kartu daftar isi dan petunjuk 
penggunaan obat 

Buah 1   

44 
Kantong obatplastik klip beretiket 
10 x 5 cm @ 100 lembar 

Pak 1 
  

    
 

B MATERIIL TIDAK HABIS PAKAI    

 
ALKES 

  
  

45 Gunting Verband 14 cm Buah 1   

46 Gunting lurus mayo tajam 14 cm Buah 1   

47 Nald Voelder Buah 1   

48 Pinset Anatomi 14 cm Buah 1   

49 Pinset Chirurgis 14 cm Buah 1   

50 Stetoskop  Buah 1   

51 Tensimeter Lapangan Buah 1   

52 
Termometer digital + 4 buah baterai 
cadangan 

Set 1   

53 
Ban lengan hijau palang merah 
dengan dasar bulat putih. 

Buah 1 
  

54 
Kantong obat kain parasut hijau 
bulat,tinggi 40 cm diameter 20 cm 
dengan tali pengikat 

Buah 1 
  

55 Pembungkus instrumen nilon Buah 1   

56 
Tas model ransel nilon warna 
hitam/loreng 

Buah 1   

57 
Diagnostik penlight LED warna 
gelap+2 baterai ukuran AAA 

Set 1 
  

58 Baterai cadangan ukuran AAA Buah 4   
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BAHAN TAMBAHAN  ENDEMIK MALARIA B 
 

No. 
Spesifikasi 

Bekal Kesehatan  
Satuan  Jumlah   Keterangan 

1 Artemisinin Kombinasi  Kotak 20   

2 Rappid Test Malaria Pf/Pv Set 40   
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DAFTAR PERANGKAT KESEHATAN PERAWAT (KATKESWAT) 
PENUGASAN 9 BULAN 

 

No. 
Spesifikasi 

Bekal Kesehatan 
Satuan  Jumlah   Keterangan 

1 2 3 4 5 

A MATERIIL HABIS PAKAI       

I OBAT       

          

  Analgetik dan Antipiretik       

1 Metampiron Kombinasi Tablet 100   

2 Parasetamol 500 mg Tablet 100   

3 Metampiron kombinasi Injeksi Vial 6   

4 Asam Mefenamat 500 mg Kaplet 80   

5 Natrium Diklofenak 50 mg Tablet 30   

 
  

    

 
Antasida 

    

6 Antasida Kombinasi Tablet 100   

 
  

    

 
Antiflu dan Antitusif 

    

7 
Dekstrometorfan + Fenil 
propanolamin kombinasi 

Kaplet 200 
  

 
  

    

 
Anti Histamin 

    

8 Klorfeniramin maleat Tablet 100   

9 Deksametason 0,5 mg  Tablet 100   

10 Difenhidramin Injeksi Vial 6   

     

 
Anti Diare 

  
  

11 Atapulgit Tablet 100   

 
  

    

 
Anti Emetik 

    

12 Ondansentron 4 mg Tablet 50   

13 Metoklopramid HCl 10 mg Tablet 50   

     

 
Anti Spasmodik 

    

14 Hiosina-N-butil bromid  Tablet 80   
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1 2 3 4 5 

  Antibiotika       

14 Amoksisilin 500 mg Kapsul 100   

15 Tiampenicol 500 mg Kapsul 100   

17 NeomisinKombinasi Salep Kulit Tube 4   

18 Gentamisin Salep Kulit0,1 %  Tube 4   

19 Gentamisin Tetes Mata Botol 4   

20 Kloramfenikol Tetes Telinga 3 %  Botol 4   

 
  

    

 
Anti Virus 

    

21 Asiklovir 400 mg Tablet 100   

22 Asiklovir Krim 5 %  Tube 8   

     

 
Anti Amuba 

    

23 Metronidazol 500 mg Tablet 30   

 
  

    

 
Anti Asma 

    

24 Salbutamol 4 mg Tablet 30   

25 Terbutalin Sulfat Injeksi Ampul 5   

26 Aminofilin 200 mg Tablet 20   

 
  

    

 
Laxansia 

    

27 Bisakodil 5 mg Tablet 20   

 
  

    

 
Vitamin 

    

28 Vitamin dan mineral Kaplet 100   

29 Neurovitamin Forte Injeksi Ampul 10   

     

 
Obat Kegawatdaruratan 

    

29 
Deksametason injeksi  
5 mg/ml  

Ampul 10 
  

30 Lidokain injeksi 2 % 2 ml  Ampul 4   

31 Lidokain kombinasi injeksi Ampul 4   

32 Adrenalin HCl injeksi Ampul 3   

     

 
Lain-lain 

    

     

32 Povidon Iodin larutan 10%  60 ml Botol 4   

33 
Natrium Klorida larutan infus 0,9 
%  500 ml 

Botol 4 

 
 
 
  



 

 

1 2 3  4 5 

34 
Glukosa larutan infus 5% steril 
500 ml 

Botol 4 
  

35 Ringer Laktat larutan infus 500 ml Botol 4   

36 Alkohol  70 %  100 ml  Botol 4  

     

II SUPLAI MEDIS 
    

 
  

    

37 
Silk atrm needle cutting No 3-0  
panjang  75 cm 

Bungkus 5 
  

38 
Catgut chromic atrm needle 
cutting No 3-0 panjang 75 cm 

Bungkus 2 
  

39 Pembalut Tulle berantibiotik  Lembar 5   

40 

Bidai set dalam tas nilon 
1 bh Bidai Kawat 30 cm 
1 bh Bidai Kawat 50 cm 
1 bh Bidai Kawat 70cm 
1 bh Arm sling 

Set 1 

  

41 
Kain segitiga katun hijau tentara 
ukuran alas 125 cm kaki 85 cm 

Buah 7 
  

42 
Kantong obat plastik klip beretiket 
10 x 5 cm @ 100 lembar 

Pak 2 
  

43 Kapas Pembalut Hidrofil  25 g Bungkus 3   

44 Kasa Steril 16 cm  x 16 cm Pak 10   

45 Pembalut cepat No. 1 steril Bungkus 3   

46 Pembalut cepat No. 2 steril Bungkus 3   

47 
Kasa Pembalut Hidrofil 
 5 cm x 4 y 

Rol 5 
  

48 
Peniti besar bengkok dengan 
kepala pengaman warna gelap 
ukuran 5,5 cm. 

Buah 5 
  

49 Plester 2"  x 5 y Rol 2   

50 Sarung  tangan steril Pasang 10   

51 I.V Catheter  20 G Buah 8   

52 Infus set Buah 6   

53 Duk Lubang 90 cm x 90 cm Buah 5   

54 Disposable Syringe 3 cc Buah 40   

55 Disposable Syringe 5 cc Buah 20   

56 Disposable Needle 23 G Buah 24   

57 Oksigen murni 95 % spray  Kaleng 1 
 

 
  

    

     

 

 

 

 
 
 
  



 

 

     

1 2 3 4 5 

III MINKES       

     

58 
Amplop warna coklat  20 cm x 15 
cm 

Buah 25 
  

59 Ballpoint warna hitam isi Hitam  Buah 3  

60 Ballpoint warna merah isi Merah Buah 1  

61 Kartu sakit @ 50 lembar Pak 4   

62 
Kartu luka @ 25 lembar 14 cm x 
20 cm 

Pak 2 
  

63 
Kartu daftar isi dan petunjuk 
penggunaan Obat 

Buah 1 
  

    
 

 
 MATERIIL TIDAK HABIS PAKAI 

    

I ALKES 
    

64 Gunting lurus mayo tajam 14 cm Buah 1   

65 Gunting Verband 14 cm Buah 1   

66 Nald Voelder Buah 1   

67 Penjepit Lurus Kocher 14 cm Buah 2   

68 Penjepit lurus Kelly 14 cm Buah 4   

69 Penjepit Lurus Pean 14 cm Buah 3   

70 Pinset Anatomi 14 cm Buah 1   

71 Pinset Chirurgis 14 cm Buah 1   

72 Scalpel No. 3 Buah 1   

73 Pisau Operasi No. 15 Buah 5   

74 
Termometer digital + 4 buah 
baterai cadangan 

Set 1 
  

75 Tensimeter Lapangan Buah 1   

76 Stetoskop Buah 1   

     

II LAIN ï LAIN 
    

     

77 Torniquet dewasa Buah 1   

78 
Ban lengan hijau palang merah 
dengan dasar bulat putih 

Buah 1 
  

79 
Kantong obat kain parasut hijau 
bulat tinggi 40 cm diameter 20 cm 
dengan tali pengikat 

Buah 1 

  

80 Pembungkus instrumen nilon Buah 1   
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1 2 3 4 5 

81 
Tas model ransel  nilon warna 
hitam/loreng 

Buah 1 
  

82 
Diagnostik penlight LED warna 
gelap+2 baterai ukuran AAA 

Set 1 
  

83 Baterai cadangan ukuran  AAA Buah 4   
 

BAHAN TAMBAHAN  ENDEMIK MALARIA B 
 

No. 
Spesifikasi  

Bekal Kesehatan 
Satuan  Jumlah   Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Artemisinin Kombinasi  Kotak 20   

2 Rappid Test Malaria Pf/Pv Set 40   
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PERANGKAT KESEHATAN DOKTER (KATKES DOKTER) 
PENUGASAN 9 BULAN 

 

No. 
Spesifikasi 

Bekal Kesehatan 
 Satuan   Jumlah  Keterangan 

1 2 3 4 5 

A MATERIIL HABIS PAKAI       

I OBAT       

  Analgetik/Antipiretik       

1 Metampiron kombinasi Tablet 150   

2 Parasetamol 500 mg Tablet 150   

3 Asam Mefenamat 500 mg Kaplet 150   

4 Natrium Diklofenak 50 mg Tablet 100   

5 Metampiron kombinasi Injeksi Vial 6   

 
Antiflu /Antitusif 

  
  

6 Fenill Propanolamin Kombinasi Tablet 150   

7 
Dekstrometorfan HBr 
Kombinasi 

Kaplet 150   

8 Ambroksol 30 mg Tablet 150   

 
Dispepsia 

  
  

9 Antasida Kombinasi Tablet 150   

10 Ranitidin 150 mg Tablet 150   

11 Omeprazol 20 mg Tablet 100   

 
Anti Histamin 

  
  

12 Klorfeniramin maleat Tablet 100   

13 Deksametason 0,5 mg Tablet 150   

14 Metil prednisolon 4 mg Tablet 100   

15 Difenhidramin Injeksi Vial 6   

 
Anti Diare 

  
  

16 Atapulgit Tablet 150   

17 Loperamid HCl Tablet 50   

     

  Antiemetik       

18 Metoklopramid HCl 10 mg Tablet 100   
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1 2 3 4 5 

19 Dimenhidrinat 50 mg Tablet 50   

20 Ondansetron 4 mg Tablet 50   

     

 
Antispasmodik 

  
  

21 Hiosina-N-butil bromid Tablet 150   

22 Hiosina-N-butil bromid Injeksi Ampul 10   

     

 
Antibiotika 

  
  

23 Amoksisilin 500 mg Kapsul 100   

24 Sefiksim100 mg Kapsul 200   

25 Siprofloksasin 500 mg  Kapsul 150   

26 Gentamisin injeksi80 mg/ml  Ampul 4   

27 Sefotaksim Injeksi 1 g  Vial 4   

28 Kanamisin Injeksi 1 g Vial 15   

29 Neomisin kombinasi Salep Kulit Tube 5   

30 Gentamisin Tetes Mata Botol 4   

31 Kloramfenikol Tetes Telinga3 %   Botol 4   

32 Gentamisin Salep Kulit 0,1 %  Tube 4   

33 
Neomisin+Kortikosteroid Tetes 
Mata 

Botol 4   

 
  

  
  

 
Antivirus 

  
  

34 Asiklovir 400 mg Tablet 80   

35 Asiklovir  Krim 5 %    Tube 6   

 
  

  
  

 
Anti Amuba 

  
  

36 Metronidazol 500 mg Tablet 100   

 
  

  
  

 
Anti Hipertensi 

  
  

37 Amlodipin 5 mg Tablet 50   

38 Isosorbid dinitrat 5 mg Tablet 20   

39 Furosemid 40 mg Tablet 10   

 
Laxansia 

  
  

40 Bisakodil 5 mg Tablet 30   

 
  

  
  

 
Anti Asma 

  
  

41 Salbutamol 4 mg Tablet 50  

42 Terbutalin sulfat injeksi Ampul 10   

43 Aminofillin 200 mg Tablet 50 
  
 
 

 

 



 

 

 

1 2 3 4 5 

 
Obat Hemoroid 

  
  

44 Anti hemoroid Supp 5   

    
  

 
Hemostatik 

   
45 Asam Traneksamat 500 mg Kaplet 80 

 

 
  

  
  

 
Anti Depresan 

  
  

46 Klobazam 10 mg Tablet 30   

 
  

  
  

 
Sedativa 

  
  

47 Diazepam 5 mg Tablet 50   

48 Diazepam Injeksi 10 mg Ampul 10   

 
  

  
  

 
Vitamin 

  
  

49 Vitamin dan mineral Kaplet 150   

50 Neurovitamin Tablet 100   

51 Neurovitamin Forte Injeksi Ampul 50   

 
  

  
  

 
Obat Jamur 

  
  

52 Ketokonazol  Tablet 100   

53 Ketokonazolkrim 2 %  Tube 6   

    
  

 
Obat Kegawatdaruratan 

  
  

54 Aminofillin Injeksi Ampul 6   

55 Adrenalin HCl Injeksi Ampul 5   

56 Deksametason Injeksi 5 mg/ml Ampul 10   

57 
Glukosa larutan infus 40 %  steril 
25 ml 

Botol 6   

 
  

  
  

 
Lain-Lain  

  
  

58 Aquabidest injeksi steril 25 ml  Ampul 2   

59 Alkohol  70 % 100 ml  Botol 3   

60 Alkohol swab @ 100 lembar Kotak 2   

61 Povidon iodin larutan 10%  60 ml Botol 5   

62 Lidokain Injeksi  2 % 2 ml Ampul 15   

63 Lidokain kombinasi injeksi Ampul 15   

64 
Natrium Klorida larutan infus 
0,9 %  500 ml 

Botol 4  

65 
Glukosa larutan infus 5% steril 500 
ml 

Botol 4 
  
 
 

 

 



 

 

 

 

1 2 3 4 5 

66 Ringer Laktat larutan infus 500 ml Botol 4   

    
  

II SUPLAI  MEDIS 
  

  

67 
Silk atrm needle cutting No 3-0 
panjang 75 cm 

Bungkus 10 
  

68 
Chromic atrm needle cutting  
No 3-0 panjang 75 cm 

Bungkus 4 
  

69 Pembalut Tulle berantibiotik  Lembar 15   

70 Disposable Syringe 5 cc Buah 90   

71 Disposable Syringe 3 cc Buah 60   

72 Disposable Syringe 10 cc Buah 6   

73 Disposable Needle   23 G Buah 50   

74 Verband Elastis 4” Roll 4   

75 I.V Catheter  20 G Buah 14   

76 Infus set Buah 10   

77 
Kain segitiga katun hijau tentara 
ukuran alas 125 cm kaki 85 cm 

Buah 6 
 

78 Kapas PembalutHidrofil 25 g Bungkus 2  

79 Kasa Pembalut Hidrofil 5 cm x 4 y Rol 2  

80 Kasa Steril 16 cm  x 16 cm Pak 4   

81 Pembalut cepat No 1 steril Bungkus 4   

82 Pembalut cepat No 2 steril  Bungkus 2   

83 
Peniti besar bengkok dengan 
kepala pengaman warna gelap 
ukuran 5,5 cm 

Buah 10   

84 Plester 2” x 5 y  Rol 2   

85 Sarung tangan steril Pasang 12   

86 Oksigen murni 95 % spray Kaleng 3   

87 Kloretil Spray Kaleng 1   

     

III MINKES       

88 Amplop warna coklat  20cmx15cm Buah 40   

89 Ballpoint warna hitam isi Hitam  Buah 3   

90 Ballpoint warna merah isi Merah Buah 1   

91 Buku resep obat @ 100 lembar Pak 2   

92 
Kantong obat plastik klip beretiket 
10 x 5 cm @ 100 lembar 

Pak 4  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

1 2 3 4 5 

B MATERIIL TIDAK HABIS PAKAI     

I ALKES 
  

  

     

93 Gunting Verband 14 cm Buah 1   

94 Pinset Telinga 81/2 cm Set 1   

95 Stetoskop  Buah 1   

96 Tensimeter Lapangan Buah 1   

97 
Termometer Digital + 4 baterai 
cadangan 

Set 1   

     

 
Set Diagnostik  

  
  

98 Pegangan LampuOtoskope Buah 1   

99 Ophthalmoscope Buah 1   

100 Spekulum Hidung Buah 1   

101 Cermin Kerongkongan  Buah 2   

102 Spekulum Telinga Buah 3   

103 Pegangan Lampu Buah 1   

104 Lampu Cadangan Buah 1   

105 Wadah Set Diagnostik Buah 1   

     

 
Set Bedah Minor  

   
106 Reflek Hammer Tylor  Buah 1 

 
107 Duk lubang 90 cm x 90 cm Buah 5 

 
108 Duk klem  Buah 2 

 
109 Gunting benang 14 cm Buah 1 

 
110 Gunting lurus mayo tajam 14 cm Buah 1 

 
111 Penjepit Lurus Pean 14 cm Buah 2 

 
112 Penjepit Lurus Kocher 14 cm Buah 1   

113 Nald Voelder Buah 1   

114 Pinset Anatomi 14 cm Buah 1   

115 Pinset Chirurgis 14 cm Buah 1   

116 Pisau Operasi No. 15 Buah 2   

117 Scalpel  No. 3  Buah 1   

     

II LAIN-LAIN    

118 Tourniquet dewasa Buah 1   

119 
Diagnostik penlight LED warna 
gelap +2 baterai ukuran AAA 

Set 1 
 

120 Baterai cadangan ukuran AAA Buah 4   
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1 2 3 4 5 

121 
Ban lengan hijau palang merah 
dengan dasar bulat putih 

Buah 1  

122 
Kartu daftar isi dan petunjuk 
penggunaan Obat 

Buah 1   

123 Pembungkus instrumen nilon Buah 1   

124 
Tas  model ransel  nilon 
hitam/loreng 

Buah 1   

125 
Kantong obat kain parasut hijau 
bulat, tinggi 40 cm, diameter  20 
cm dengan tali pengikat 

Buah 1 

  

 
 

   
 

BAHAN TAMBAHAN  ENDEMIK MALARIA A 

 

No. 
Spesifikasi 

Bekal Kesehatan                             
 Satuan   Jumlah  Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Artemisinin Kombinasi  Kotak 30   

2 Artemeter injeksi Kotak 30   

3 Rappid Test Malaria Pf/Pv Set 50   

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a.n. Panglima TNI 
      Kapuskes, 

 
tertanda 

 
    dr. Ben Yura Rimba, MARS 

    Mayor Jenderal TNI 
 



 

 

 
 
TENTARA NASIONAL INDONESIA 

MARKAS BESAR  
 
 

PERANGKAT KESEHATAN LATIHAN PRATUGAS ( KATKES LATPRATUGAS)  
 

No 
Spesifikasi 

 Bekal Kesehatan  
Satuan  Jumlah  Keterangan 

1  2   3  4  5 

 MATERIIL HABIS PAKAI    

I OBAT       

 
        

 
Analgetik / Antipiretik        

1 Parasetamol 500 mg Tablet 200   

2 Metampiron kombinasi Injeksi Vial 10   

3 Asam Mefenamat 500 mg Kaplet 200   

 
  

    

 
Antasida 

    

4 Antasida Kombinasi Tablet 100   

 
  

    

 
Antiflu /Antitusif 

    

5 
Dekstrometorfan + Fenil 
propanolamin kombinasi 

Kaplet 400 
  

 
  

    

 
Anti Histamin 

    

6 Klorfeniramin maleat Tablet 100   

7 Difenhidramin Injeksi Vial 2   

 
  

    

 
Anti Diare 

    

8 Atapulgit  Tablet 300   

9 Loperamid HCl Tablet 300   

 
  

    

 
Anti Emetik 

    

10 Metoklopramid HCl 10 mg Tablet 150   

    
  

 
Anti Spasmodik 

    

11 Hiosina-N-butil bromid Tablet 50   

12 Hiosina-N-butil bromid Injeksi Ampul 10   

 
  

    

 
Antibiotik 

    

14 Amoksisilin 500 mg Kapsul 300   

15 Gentamisin Tetes Mata Botol 5   

 

 

Lampiran  H Keputusan Panglima TNI 
Nomor                      Kep/970/XII/2017 
Tanggal                13 Desember 2017 
 



 

 

 

1 2 3 4 5 

16 Gentamisin Salep Kulit Tube 3   

17 Nafazolin Tetes Mata Botol 5   

18 Neomisin Kombinasi Salep Kulit Tube 5   

     

 
Laxansia 

    

19 Bisakodil 5 mg Tablet 100   

 
  

    

 
Anti Asma 

    

20 Salbutamol 4 mg Tablet 100   

21 Aminofillin Injeksi 2,4 % 10 ml Ampul 3   

 
  

    

 
Sedativa 

    

22 Diazepam 5 mg Tablet 20   

23 Diazepam Injeksi 10 mg Ampul 3   

 
  

  
  

 
Vitamin 

    

24 Vitamin dan mineral Tablet 1000   

25 Neurovitamin Forte Kaplet 500   

     

 
Obat Kegawatdaruratan 

    

26 Adrenalin HCl Injeksi Ampul 3   

27 Lidokain Injeksi  2 % 2 ml Ampul 6   

28 Lidokain kombinasi injeksi Ampul 6   

29 Deksametason Injeksi 5 mg/ml Ampul 10   

 
  

    

 
Obat Lain- lain 

    

     

30 Metil prednisolon 4 mg  Tablet 50   

31 Salep Luka Bakar Tube 5   

32 Natrium Diklofenak Gel Tube 10   

33 
Glukosa larutan infus 5%  steril 
500 ml 

Botol 5 
  

34 
Natrium Klorida larutan infus 0,9 %  
500 ml 

Botol 5 
  

35 Ringer Laktat larutan infus  500 ml Botol 5   

36 Khloretil Spray  Kaleng 3   

37 Povidon iodine larutan 10 % 60 ml Botol 6   

38 Alkohol 70 % 100 ml Botol 3   

39 Alkohol Swab @100 lembar Kotak 1   
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1 2 3 4 5 

II SUPLAI MEDIS       

 
        

40 I.V Catheter  20 G Buah 7   

41 Infus set Buah 5   

42 Disposable Syringe 3 cc Buah 50   

43 Disposable Syringe 10 cc Buah 3   

44 Disposable Needle 23 G Buah 40   

45 Kapas Pembalut Hidrofil 500 g Bungkus 1   

46 Kapas Pembalut Hidrofil 500 g Bungkus 1   

47 Pembalut cepat No 2 Steril Bungkus 10   

48 Kasa Steril 16 cm  x 16 cm Pak 10   

49 Sarung tangan steril Pasang 5   

50 Plester 2” x 5 y  Rol 3   

51 Pembalut Tulle berantibiotik  Lembar 3   

 
  

    

III LAIN-LAIN 
    

     

52 
Kartu daftar isi dan petunjuk 
penggunaan obat 

Buah 1 
  

53 
Kain segitiga katun hijau tentara 
ukuran alas 125 cm kaki 85 cm 

Buah 3 
  

54 
Kantong obat plastik klip beretiket 
10 x 5 cm @ 100 lembar 

Pak 1 
  

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a.n. Panglima TNI 
      Kapuskes, 

 
tertanda 

 
    dr. Ben Yura Rimba, MARS 

    Mayor Jenderal TNI 
 



 

 

 
TENTARA NASIONAL INDONESIA 

MARKAS BESAR  
 
 
 
 

DAFTAR PERANGKAT KESEHATAN AMBULAN  (KATKES AMBULAN) 
PENUGASAN 9 BULAN 

 

No 
Spesifikasi 

 Bekal Kesehatan 
Satuan  Jumlah   Keterangan 

1 2 3 4 5 

A MATERIIL HABIS PAKAI       

I OBAT       

     

1 Adrenalin HCl Injeksi Ampul 5   

2 Deksametason Injeksi 5 mg/ml Ampul 10   

3 Diazepam Injeksi 10 mg Ampul 8   

4 Ketorolak Injeksi 10 mg/ml Ampul 4   

5 
Natrium Klorida Larutan infus 
 0,9 % 500 ml 

Botol 6 
  

6 
Glukosa larutan infus 5 %Steril 500 
ml 

Botol 6 
  

7 Ringer Laktat larutan infus 500 ml Botol 6   

8 Atropin sulfat injeksi 0,25 mg/ml Ampul 30   

9 Dobutamin injeksi Vial 6   

10 Isosorbid Dinitrat 5 mg Tablet 30   

 
  

  
  

II SUPLAI MEDIS 
  

  

11 Infus set Buah 5   

12 I.V Catheter  20 G Buah 10   

13 Disposable Syringe 3 cc Buah 65   

14 Kapas Pembalut Hidrofil500 g Bungkus 2   

15 Plester 2" x 5 y Rol 2   

16 
Kasa pembalut Hidrofil 
 5 cm x 4 y 

Rol 10 
  

17 Alkohol  70 %  100 ml  Botol 2   

18 Kasa Steril 16 cm  x 16 cm Pak 10   

19 Alkohol swab @100 lembar Kotak 2  

 
  

  
  

III LAIN-LAIN 
  

  

20 
Handuk Lapangan TNI ukuran 
75 x 24 cm 

Buah 10 
  

 

 

 

 

 

Lampiran I Keputusan Panglima TNI 
Nomor                    Kep/970/XII/2017 

Tanggal              13 Desember 2017 
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1 2 3 4 5 

21 
Kantong plastik leher bertali 
ukuran 40 x 15 cm warna 
kuning 

Lembar 1 
 

22 
Kartu daftar isi dan petunjuk 
penggunaan obat 

Buah 1 
  

     

 B  MATERIIL TIDAK HABIS PAKAI       

 I  ALKES       

     

23 Urinal pria  Buah 1   

24 Stetoskope Buah 1   

25 
Tensimeter Digital + 4 Baterai 
cadangan 

Set 1 
  

26 

Resusitator air viva type + 1/4 
m3Tabung oksigen + regulator 
+ selang dan masker O2 dalam 
tas nilon 

Unit 1 

  

27 
Collar Neck Rigid dewasa 
ukuran S,M dan L 

Set 1 
  

28 
Termometer digital + 4 Baterai 
cadangan 

Buah 1 
  

     

II LAIN- LAIN 
  

  

     

29 Torniquet Combat Buah 2   

30 
Peti Aluminium ukuran 74 cm x 
37 cm x 25 cm 

Buah 1 

Aluminium 3 
mm.  

(Peti yang 
kokoh) 

31 
Selimut TNI ukuran 200 cm x 
150 cm 

Buah 2 
  

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

a.n. Panglima TNI 
      Kapuskes, 

 
tertanda 

 
    dr. Ben Yura Rimba, MARS 

    Mayor Jenderal TNI 
 



 

 

 
 
 
TENTARA NASIONAL INDONESIA 

MARKAS BESAR  
 
 

 
DAFTAR PERANGKAT KESEHATAN BATALIYON (KATKESYON) 

PENUGASAN 9 BULAN 

 

No. 
 Spesifikasi 

Bekal Kesehatan  
Satuan Jumlah  Keterangan 

1 2 3 4 5 

A MATERIIL HABIS PAKAI       

I OBAT       

     

  Analgetik/Antipiretik       

1 Parasetamol 500 mg Tablet 400   

2 Metampiron kombinasi Injeksi Vial 7   

3 Ketoprofen 100 mg Tablet 150   

4 Asam Mefenamat 500 mg Tablet 30   

 
  

  
  

 
Antasida  

  
  

5 Antasida kombinasi Tablet 30   

6 Ranitidin 150 mg Tablet 30   

 
  

  
  

 
Antiflu/Antitusif 

  
  

7 Fenil propanolamin kombinasi Tablet 30   

8 
Dekstrometorfan HBr 15 mg 
kombinasi 

Tablet 30 
  

9 Ambroksol 30 mg Tablet 150   

 
  

  
  

 
Antihistamin 

  
  

10 Klorfeniraminmaleat 4 mg  Tablet 100   

11 Deksametason 0,5 mg Tablet 100   

12 Dimenhidrinat kombinasi Injeksi Vial 5   

 
  

  
  

 
Anti Diare 

  
  

13 Atapulgit  Tablet 400   

14 Loperamid 2 mg Tablet 100   

 
  

  
  

 
Antiemetik 

  
  

15 Metoklopramid HCl 10 mg Tablet 100   

16 Ondansetron 4 mg Tablet 50 

 17 Dimenhidrinat 50 mg Tablet 100   

     

  Antispasmodik       

18 Hiosina -N-Butil bromid  Tablet 100   

19 Hiosina -N-Butil bromid injeksi Ampul 10   

Lampiran J Keputusan Panglima TNI 
Nomor                  Kep/970/XII/2017 
Tanggal               13 Desember 2017 



 

 

1 2 3 4 5 

 
Antibiotik 

    

20 Amoksisilin 500 mg Kapsul 200   

21 Tiamfenikol 500 mg Kapsul 200   

22 Siprofloksasin 500 mg Tablet 200   

23 Kotrimoksazol 480 mg Tablet 400   

24 Sefotaksim Injeksi 1 g  Vial 6   

25 Kanamisin Injeksi 1 g  Vial 2   

26 Gentamisin Injeksi80 mg/ml 2 ml Ampul 4   

27 Gentamisin Tetes Mata Tube 5   

28 Neomisin kombinasi Salep Kulit Tube 5   

29 Gentamisin 0,1 % Salep Kulit Tube 5   

30 
Neomisin + Kortikosteroid Tetes 
Mata 

Botol 5 
  

 
  

  
  

 
Laxansia 

  
  

31 Bisakodil 5 mg Tablet 30   

 
  

  
  

 
Anti Asma 

  
  

32 Salbutamol 2 mg Tablet 50   

33 Terbutalin sulfat injeksi 0,5 mg/ml Ampul 5   

 
  

  
  

 
Anti Hemoroid 

  
  

34 Anti hemoroid  Supp 6   

 
  

  
  

 
Hemostatik 

  
  

35 Asam Traneksamat  500 mg Kapsul 50   

36 
Asam Traneksamat Injeksi 
50 mg/ml  

Ampul 5 
  

 
  

  
  

 
Anti Depresan 

  
  

37 Diazepam 5 mg Tablet 30   

38 Diazepam Injeksi 5 mg/ml  Ampul 20   

39 Klobazam 10 mg Tablet 30   

 
  

  
  

 
Vitamin 

  
  

40 Vitamin dan mineral Tablet 1000   

 
  

  
  

 
Lain ï lain 

  
  

41 Metil prednisolon 4 mg Tablet 50   

42 Adrenalin HCl Injeksi Ampul 12 

 43 Kasa steril 16 cm x 16 cm Pak 2   
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44 Verband Elastis 4” Rol 4   

45 Lidokain injeksi 2% 2 ml Ampul 10   

46 Lidokain kombinasi Injeksi   Ampul 5   

47 Deksametasoninjeksi 5 mg/ml  Ampul 5   

48 Bedak tabur Kaleng 5   

49 Salep lukabakar Tube 5   

50 
Glukosa larutan infus 5 %steril 
500 ml 

Botol 5 
  

51 
Natrium Klorida larutan infus 
0,9% 500 ml 

Botol 5 
  

52 
Ringer Laktat larutan infus 500 
ml 

Botol 5 
  

53 Khloretil Spray  Botol 5   

54 Ketokonazolkrim  Tube 6   

55 Natrium Diklofenak Gel Tube 4   

56 Jelly KY Tube 1   

57 
Povidon Iodin larutan10% 60 
ml 

Botol 4 
  

58 Alkohol 70 % 100 ml Botol 10   

59 Aquabidest injeksi steril 25 ml Botol 20   

60 Alkohol Swab @ 100 lembar Kotak 2   

    
    

II SUPLAI MEDIS 
    

     

61 IV Catheter 20 G Buah 11   

62 Infus set  Set 5   

63 

Bidai set dalam tas nilon 
1 bh Bidai Kawat 30 cm 
1 bh Bidai Kawat 50 cm 
1 bh Bidai Kawat 70cm 
1 bh Arm sling 

Set 2 

  

64 
Silk atrm needle cutting No. 3-0 
panjang75 cm 

Bungkus 10   

65 
Catgut Chromic atrm needle 
cutting No. 3-0 panjang75 cm 

Bungkus 10   

66 Disposable Needle 23 G Buah 20   

67 Disposable Syringe 3 cc Buah 20   

68 Disposable Syringe 5 cc Buah 5   

69 
Handuk Lapangan TNIukuran  
75 cm x 24 cm 

Buah 10 
  

70 
Kain segitiga katun hijau 
tentara ukuran alas 125 cm 
kaki 85 cm 

Buah 20   

 

 

 

 

 



 

 

 

1 2 3 4 5 

71 
Kantong obat plastik klip 
beretiket 10 x 5 cm @ 100 
lembar 

Bungkus 1   

72 Kapas Berlemak 500 g Bungkus 1   

73 Kapas Pembalut Hidrofil 25 g Bungkus 10   

74 Kasa Hidrofil 1 m x 80 cm Bungkus 1   

75 Kasa steril 16 cm x 16 cm Pak 10   

76 Folley Catheter No. 18 Buah 2   

77 Pembalut cepat No. 1 steril Bungkus 5   

78 Pembalut cepat No. 2 steril Bungkus 5   

79 Verban Elastis 4” Rol 4   

80 
Peniti besar bengkok dengan 
kepala pengaman warna gelap 
ukuran 5,5 cm 

Buah 10   

81 Plester 2” x 5 y Rol 3   

82 Sarung tangan steril  Pasang 10   

83 Pembalut tulle berantibiotika Lembar 5   

84 
Duk rapat warna hijau 90 x 90 
cm 

Buah 4 
  

85 Duk lubang ukuran 90 x 90 cm Buah 2   

86 Kantong Jenazah Buah 1   

 
  

    

 B  MATERIIL TIDAK HABIS PAKAI 
    

I ALKES 
    

     

87 
Baskom stainless steel  
Diameter 30 cm  

Buah 1 
  

88 Gunting verband  14 cm Buah 1   

89 
Tromol Perban stainlesssteel 
ukuran 23 cm x13,5 cm dengan 
tutup 

Buah 1 
  

90 Penadah air kemih laki-laki Buah 1   

91 
Penadah feses bentuk sepatu + 
tutup stainlees steel 

Buah 1 
  

92 
Tabung oksigen 1 M³ + trolly 
dengan flowmeter, Slang dan 
masker  

Unit 1   

93 
Sponge dressing forcep mailer 
26 cm 

Buah 1 
  

94 
Sterilisator lapangan 28 cm x 
14 cm x 6 cm 

Buah 1 
  

95 Stetoskop  Buah 1   

96 
Tensimeter Digital + 4 baterai 
cadangan 

Buah 1 
  

97 
Termometer digital + 4 baterai 
cadangan 

Buah 1 
  

 

 



 

 

 

 

51 
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Set bedah minor 

  
  

98 Duk lubang ukuran 90 x 90 cm Buah 1   

99 Duk klem Buah 1   

100 Gunting benang Buah 1   

101 Gunting jaringan Buah 1   

102 Penjepit Lurus Pean 14 cm Buah 1   

103 Penjepit Lurus Kocher 14 cm Buah 1   

104 Nald voeder Buah 1   

105 Pinset anatomi 14 cm Buah 1   

106 Pinset chirurgis Buah 1   

107 Pisau operasi No.15 Buah 10   

108 Scalpel No 3 Buah 1   

109 Tromol diameter 30 cm Buah 1   

 
  

    

II LAIN ï LAIN 
    

     

110 
Ban lengan hijau palang merah 
dengan dasar bulat putih 

Buah 1 
 

111 
Diagnostik penlight LED warna 
gelap +2 baterai ukuran AAA 

Buah 2 
 

 
Baterai cadangan ukuran AAA Buah 8  

112 
Peti alumunium warna hijau 
ukuran 74 cm x 37 cm x 25 cm 

Buah 1   

113 Scoop stretcher Buah 1   

114 
Pembungkus instrumen bahan 
nilon 

Buah 1 
  

115 
Kartu daftar isi dan petunjuk  
penggunaan obat 

Buah 1 
  

116 
Selimut  hijau TNI ukuran 200 
cm x 150 cm 

Buah 1 
  

117 
Tas P3K ukuran 22 cm x 15 cm 
x18 cm  

Buah 2 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

52 
 
 

BAHAN TAMBAHAN  ENDEMIK MALARIA A 

 
 

No. 
Spesifikasi 

Bekal Kesehatan                             
 Satuan   Jumlah  Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Artemisinin Kombinasi  Kotak 30   

2 Artemeter injeksi Kotak 30   

3 Rappid Test Malaria Pf/Pv Set 50   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a.n. Panglima TNI 
      Kapuskes, 

 
tertanda 

 
    dr. Ben Yura Rimba, MARS 

    Mayor Jenderal TNI 
 



 

 

 
 
TENTARA NASIONAL INDONESIA 
               MARKAS BESAR 
 
 
 
 

PERANGKAT KESEHATAN PERGESERAN PASUKAN (KATKES SERPAS) 

 
 

No. 
Spesifikasi 

Bekal Kesehatan 
 Satuan   Jumlah   Keterangan 

 1 2  3  4   5 

  MATERIIL HABIS PAKAI       

I OBAT       

          

  Analgetik/Antipiretik       

1 Parasetamol 500 mg Tablet 150   

2 Metampiron kombinasi Injeksi Vial 8   

3 Asam Mefenamat 500 mg Kaplet 100   

 
  

  
  

 
Antasida  

    

4 Antasida kombinasi Tablet 50   

 
  

  
  

 
Antiflu/Antitusif 

  
  

5 
Dekstrometorfan 
+Fenilpropanolamin kombinasi 

Kaplet 150 
  

 
  

  
  

 
Antihistamin 

  
  

6 Klorfeniramin maleat Tablet 75   

7 Mebhidrolin Napadisilat Tablet 75   

8 Difenhidramin Injeksi Vial 2   

     

 
Antidiare 

  
  

9 Atapulgit Tablet 100   

10 Loperamid HCl Tablet 100   

 
  

  
  

 
Anti Emetik 

    

11 MetoklopramidaHCl 10 mg Tablet 50   

12 Dimenhidrinat 50 mg Tablet 50   

 
  

  
  

 
Anti Spasmodik 

    

13 Hiosina-N-Butil bromid Tablet 25   

14 Hiosina-N-Butil bromida Injeksi Ampul 5   

 
  

  
  

 
Vitamin 

  
  

15 Vitamin dan mineral Kaplet 200   

 

Lampiran  K Keputusan Panglima TNI 
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1 2 3 4 5 

  Antibiotik       

16 Amoksisillin  500 mg Kapsul 150   

19 Neomisin kombinasi Salep Kulit Tube 2   

20 Gentamisin Tetes Mata Botol 5   

21 Gentamisin Salep Kulit Tube 3   

     

 
Laxansia 

    

22 Bisakodil Tablet 25   

 
  

  
  

 
Anti Asma 

    

23 Salbutamol 4 mg Tablet 50   

24 Aminofilin Injeksi 24 mg/ml  Ampul 3   

 
  

  
  

 
Obat  Hemoroid 

    

25 Anti Hemoroid  Supp 10   

     

 
Sedativa 

    

26 Diazepam  Tablet 10   

27 Diazepam Injeksi Ampul 2   

 
  

  
  

 
Lain-lain 

    

28 Adrenalin HCl Injeksi Ampul 3   

29 Lidokain Injeksi 2 % 2 ml Ampul 6   

30 Lidokain kombinasi injeksi Ampul 6   

31 Deksametason Injeksi5 mg/ml  Ampul 10   

32 Salep luka bakar Tube 5   

33 
Glukosa larutan infus 5 % steril  
500 ml 

Botol 10 
  

34 
Natrium klorida larutan infus 0,9 
% 500 ml 

Botol 10 
  

35 Ringan Laktat larutan infus 500 ml Botol 10   

36 Povidon Iodinlarutan 10% 60 ml Botol 2   

37 Aquabidest steril 25 ml Ampul 20   

38 Alkohol 70 % 100 ml Botol 2   

 
  

    

II SUPLAI MEDIS 
    

39 I.V. Catheter 20 G Buah 5   

40 Infus set Buah 3   

41 Disposable Syringe 3 cc Buah 50   

42 Disposable Syringe 5 cc Buah 50   

43 Disposable Syringe 10 cc Buah 3   

44 Disposable needle  23 G Buah 30   
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1 2 3 4 5 

45 Kapas Pembalut Hidrofil 500 g Bungkus 2   

47 Pembalut cepat no. 2 steril  Bungkus 2   

48 
Kantong obat plastik klip beretiket 
10 x 5 cm @ 100 lembar 

Pak 1 
  

49 Kasa steril 16 cm  x 16 cm Pak 1   

50 Plester 2" x 5 y Rol 3   

51 Sarung Tangan  steril Pasang 10   
 

 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a.n. Panglima TNI 
      Kapuskes, 

 
tertanda 

 
    dr. Ben Yura Rimba, MARS 

    Mayor Jenderal TNI 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

PERANGKAT KESEHATAN POS SATUAN TUGASOPERASI  
 (KATKES POS SATGASOPS) 

PENUGASAN 9 BULAN 
 

No 
Spesifikasi  

Bekal Kesehatan                             
 Satuan   Jumlah   Keterangan 

1 2 3 4 5 

A MATERIIL HABIS PAKAI       

I OBAT       

 
Analgetik/Antipiretik       

1 Parasetamol 500 mg Tablet 50   

2 Asam Mefenamat 500 mg Kaplet 100   

3 Natrium Diklofenak 50 mg Tablet 100   

4 Metampiron kombinasi Injeksi Vial 3   

 
  

  
  

 
Antiflu/Antitusif 

  
  

5 Fenil propanolamin Kombinasi Tablet 100   

6 Dekstrometorfan Kombinasi Kaplet 100   

7 Ambroksol 30 mg Tablet 100   

 
  

  
  

 
Antasida 

  
  

8 Antasida Kombinasi Tablet 100   

 
  

  
  

 
Anti Histamin 

  
  

9 Klorfeniramin maleat Tablet 100   

10 Deksametason 0,5 mg Tablet 100   

11 Difenhidramin Injeksi Vial 5   

 
  

  
  

 
Anti Diare 

  
  

12 Atapulgit Tablet 60   

13 Loperamid HCl Tablet 60   

 
  

  
  

 
Anti Emetik 

  
  

14 Metoklopramid HCl 10 mg Tablet 30   

     

  Anti Spasmodik       

15 Hiosina-N-butil bromid Tablet 40   

16 Hiosina-N-butil bromid Injeksi Ampul 5   

TENTARA NASIONAL INDONESIA 
MARKAS BESAR  

 
 

Lampiran L Keputusan Panglima TNI 
Nomor                    Kep/970 /XII/2017 
Tanggal                13 Desember 2017 
 



 

 

 

1 2 3 4 5 

  Antibiotika       

17 Amoksisilin 500 mg Kapsul 100   

18 Sefiksime 100 mg Kapsul 50   

19 Siprofloksasin 500 mg  Kapsul 100   

20 Neomisin kombinasi Salep Kulit Tube 4   

21 Gentamisin Tetes Mata Botol 2   

22 
Kloramfenikol  Tetes Telinga 
3 %   

Botol 2   

23 Gentamisin Salep Kulit Tube 2   

          

  Anti virus       

24 Asiklovir 400 mg Tablet 20   

25 Asiklovir  Krim 5 %    Tube 10   

          

  Anti Amuba       

26 Metronidazol 500 mg Tablet 30   

          

  Anti Hipertensi       

27 Amlodipin 10 mg Tablet 100   

          

  Laxansia       

28 Bisakodil 5 mg Tablet 10   

          

  Anti Asma       

29 Salbutamol 4 mg Tablet 100   

30 Terbutalin sulfat injeksi Ampul 6   

          

  Anti Depresan       

31 Klobazam 10 mg Tablet 30   

          

  Vitamin       

32 Vitamin dan mineral Kaplet 200   

          

  Obat Kegawatdaruratan       

33 Adrenalin HCl Injeksi Ampul 5   

34 Deksametason Injeksi 5 mg/ml  Ampul 5   

     

  Lain-Lain        

35 Alkohol  70 % 100 ml  Botol 2   

36 Alkohol swab @ 100 lembar Kotak 1   

 

 



 

 

 

 

1 2 3 4 5 

37 Povidon Iodin larutan 10%  60 ml Botol 10   

38 LidokainInjeksi 2 % 2 ml Ampul 10   

39 Lidokain kombinasi injeksi Ampul 10   

40 
Natrium klorida larutan infus 
0,9 %  500 ml 

Botol 20   

41 
Glukosa larutan infus 5% steril 
500 ml 

Botol 10   

42 Ringer Laktat larutan infus 500 ml Botol 20   

 
  

  
  

II SUPLAI MEDIS 
  

  

     

43 
Silk atrm needle cutting No 3-0 
panjang 75 cm 

Bungkus 5 
  

44 
Chromic atrm needle cutting  
No 3-0 panjang 75 cm 

Bungkus 2 
  

45 Pembalut Tulle berantibiotik  Lembar 1   

46 Disposable Syringe 3 cc Buah 30   

47 Disposable Syringe 5 cc Buah 20   

48 Disposable Needle 23 G Buah 10   

49 I.V Catheter  20 G Buah 7   

50 Infus set Buah 5   

51 
Kain segitiga katun hijau tentara 
ukuran alas 125 cm kaki 85 cm 

Buah 5 
  

52 Kapas Pembalut Hidrofil 25 g Bungkus 4   

53 
Kasa Pembalut Hidrofil 
5 cm x 4 y 

Rol 10   

54 Kasa Steril 16 cm  x 16 cm Pak 10   

55 Pembalut cepat No 1 steril  Bungkus 5   

56 Pembalut cepat No 2 steril Bungkus 5   

57 
Peniti besar bengkok dengan 
kepala pengaman warna gelap 
ukuran 5,5 cm 

Buah 2   

58 Plester 2” x 5 y  Rol 2   

59 Sarung tangan steril Pasang 10   

    
  

III MINKES       

60 
Amplop warna coklat  20 cm x  
15 cm 

Buah 20   

61 Ballpoint warna hitam isi Hitam  Buah 2   

62 Ballpoint warna merah isi Merah Buah 1   

63 Kartu sakit @ 50 Lembar Pak 2   

 

 



 

 

 

1 2 3 4 5 

64 
Kartu luka 14 cm x 20 cm @ 25 
Lembar 

Pak 1   

65 
Kartu daftar isi dan petunjuk 
penggunaan Obat 

Buah 1   

66 
Kantong obat plastik klip beretiket 
10 x 5 cm @ 100 lbr 

Pak 2 
  

    
 

B MATERIIL TIDAK HABIS PAKAI  
  

  

I ALKES 
  

  

67 Gunting Verband 14 cm Buah 1   

68 Stetoskop Buah 1   

69 Tensimeter Lapangan  Buah 1   

70 
Termometer Digital + 4 baterai 
cadangan 

Set 1   

71 Duk lubang 90 cm x 90 cm Buah 4   

72 Gunting lurus mayo tajam 14 cm Buah 1   

73 Penjepit Lurus Pean 14 cm Buah 3   

74 Penjepit Lurus Kocher 14 cm Buah 2   

75 Penjepit Lurus Kelly 14 cm Buah 4   

76 Nald Voelder Buah 1   

77 Pinset Anatomi 14 cm Buah 1   

78 Pinset Chirurgis 14 cm Buah 1   

79 Pisau Operasi No. 15 Buah 5   

80 Scalpel  No. 3  Buah 1   

 
  

  
  

II LAIN- LAIN : 
  

  

81 Tourniquet dewasa Buah 1   

82 
Diagnostik penlight LED warna 
gelap+2 baterai ukuran AAA 

Set 1   

83 Baterai cadangan ukuran AAA Buah 4   

84 

Bidai set dalam tas nilon 
1 bh Bidai Kawat 30 cm 
1 bh Bidai Kawat 50 cm 
1 bh Bidai Kawat 70cm 
1 bh Arm sling 

Set 1   

85 
Ban lengan hijau palang merah 
dengan dasar bulat putih 

Buah 1 
  

86 
Peti Aluminium  ukuran 74 cm x 37 
cm x 25 cm 

Buah 2 
  

87 
Tas model ransel nilon warna 
hitam/loreng 

Buah 1   

88 
Kantong obat kain parasut hijau 
bulat,tinggi 40 cm diameter 20 cm 
dengan tali pengikat 

Buah 1 
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BAHAN TAMBAHAN  ENDEMIK MALARIA A 
 
 

No 
Spesifikasi 

 Bekal Kesehatan                             
 Satuan   Jumlah  Keterangan 

1 2 3 4 5 

89 Artemisinin Kombinasi  Kotak 30   

90 Artemeter injeksi Kotak 30   

91 Rappid Test Malaria Pf/Pv Set 50   

 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 

 
 
 

   
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

a.n. Panglima TNI 
      Kapuskes, 

 
tertanda 

 
    dr. Ben Yura Rimba, MARS 

    Mayor Jenderal TNI 
 



 

 

TENTARA NASIONAL INDONESIA 
              MARKAS BESAR 
 

 
 
 

DAFTAR PERANGKAT KESEHATAN KAPAL 
PENUGASAN 9 BULAN 

 
 

No 
Spesifikasi 

Bekal Kesehatan 
Satuan 

KAPAL 
GOL I 

KAPAL 
GOL II 

KAPAL 
GOL III 

KAPAL 
GOL IV 

KAPAL 
GOL V 

KAPAL 
GOL VI 

Keterangan 
> 251 201-250 151-200 101-150 50-100 < 51 

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A MATERIIL HABIS PAKAI               
 

I OBAT   
 

      

 
Analgetik/Antipiretik            

1 Parasetamol 500 mg Tablet 1000 800 600 400 300 200  

2 Metampiron kombinasi  Tablet 1000 800 600 400 300 200  

3 
Metampiron kombinasi 
Injeksi 

Vial 10 8 6 6 4 4  

4 Natrium Diklofenak 50 mg Tablet 200 200 160 160 120 120  

 
  

       
 

 
Antasida 

       
 

5 Antasida Kombinasi Tablet 300 200 150 100 100 100  

6 Ranitidin Injeksi Ampul 30 20 15 10 10 10  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  Antiflu/Antitusif                

Lampiran  M  Keputusan Panglima TNI 
Nomor                     Kep/970/XII/2017 
Tanggal        13 Desember 2017 
 



 

 

7 
Fenil Propanolamin 
Kombinasi 

Tablet 1400 1200 1000 800 600 400 
 

8 Dekstrometorfan Kombinasi Kaplet 500 450 350 300 250 200  

9 Ambroksol 30 mg Tablet 300 250 200 150 100 50  

 
  

       
 

 
Antihistamin 

       
 

10 Klorfeniramin maleat Tablet 450 400 300 200 150 125  

11 Loratadin 10 mg Tablet 600 500 400 300 200 100  

12 Difenhidramin Injeksi  Vial 12 10 8 6 4 4  

 
  

       
 

 
Antidiare 

       
 

13 Atapulgit Tablet 300 300 200 200 150 100  

14 Loperamid HCl Tablet 100 100 60 60 40 40  

 
  

       
 

 
Anti Emetik 

       
 

15 Metoklopramida HCl 10 mg Tablet 600 500 400 300 200 100  

16 Dimenhidrinat 50 mg Tablet 600 500 400 300 200 100  

17 Metoklopramida  HCl injeksi Ampul 30 25 20 15 10 10  

 
Anti Spasmodik 

       
 

18 Hiosina-N-butil bromid Tablet 400 400 300 300 200 100  

19 
Hiosina-N-butil bromid 
Injeksi 

Ampul 50 40 30 20 10 10  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
Antibiotik 

       
 

20 Amoksisilin 500 mg Kapsul 600 500 400 300 200 200  

21 Siprofloksasin 500 mg  Kapsul 600 600 500 500 300 300  



 

 

22 Sefiksim 100 mg Kapsul 1200 1000 800 600 400 400  

23 Kanamisin Injeksi 1 g Vial 16 16 12 12 8 8  

24 Gentamisin Salep Mata Tube 6 6 4 4 2 2  

25 Gentamisin Salep Kulit Tube 6 6 4 4 2 2  

26 
Neomisin kombinasi  Salep 
Kulit 

Tube 6 6 4 4 2 2  

27 Gentamisin Tetes Mata Botol 10 8 6 6 4 4  

28 
Kloramfenikol Tetes Telinga 
3% 

Botol 10 8 6 6 4 4  

 
  

       
 

 
Laxansia 

       
 

29 Bisakodil 5 mg Tablet 60 60 40 40 20 20  

 
Anti Asma 

       
 

30 Salbutamol 4 mg Tablet 160 140 120 100 80 60  

 
  

       
 

 
Obat  Hemoroid 

       
 

31 Anti Hemoroid  Supp 20 20 20 20 12 12  

          

  Hemostatik                

32 Asam Traneksamat 500 mg Kaplet 60 60 40 40 20 20  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

33 
Asam Traneksamat Injeksi 
50mg/ml 

Ampul 14 10 8 6 4 4 
 

 
  

       
 

 
Sedativa 

       
 

34 Diazepam 5 mg Tablet 100 80 60 40 20 20  



 

 

35 Diazepam Injeksi 10 mg Ampul 10 10 6 6 4 4  

 
  

       
 

 
Vitamin 

       
 

36 Vitamin dan mineral Kaplet 4600 3700 3100 2500 1600 1300  

 
  

       
 

 
Obat Kegawatdaruratan 

       
 

37 Adrenalin HCl Injeksi Ampul 20 18 16 14 12 10  

38 Atropin sulfat injeksi Ampul 4 4 2 2 12 2  

39 Lidokain Injeksi  2 % 2 ml Ampul 40 30 20 16 12 8  

40 
Deksametason Injeksi 5 
mg/ml 

Ampul 4 4 2 2 2 2 
 

          

 
Lain-Lain 

       
 

41 Prednison 5 mg Tablet 300 300 240 240 200 200  

42 Natrium Diklofenak Gel Tube 10 8 6 6 4 4  

43 Gel (Lubrican) Tube 2 2 2 2 2 2  

44 Ketokonazol Krim 2% Tube 20 16 12 8 6 4  

45 Garam Elektrolit Bungkus 300 250 200 150 100 80  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

46 
Glukosa larutan infus 5% 
steril 500 ml 

Botol 24 24 20 20 20 10  

47 
Natrium klorida larutan infus 
0,9 %  500 ml 

Botol 14 14 14 14 10 5  

48 
Ringer Laktat larutan infus 
500 ml 

Botol 30 30 30 24 20 10  

49 Salep Luka bakar Tube 20 20 14 14 14 14  



 

 

50 
Povidon Iodin larutan 10% 
60 ml 

Botol 8 8 6 6 4 4  

51 Alkohol 70% 1 Liter Botol 4 4 2 2 2 2  

52 
Aquabidest steril 25 ml 
injeksi 

Flakon 6 10 7 7 7 7  

II SUPLAI MEDIS 
       

 

53 I.V Catheter 20 G Buah 30 30 24 24 14 14  

54 Infus set Buah 30 30 24 24 14 14  

55 
Catgut chromic  atrm  needle 
cutting No 3-0 panjang 75 
cm 

Bungkus 4 4 2 2 2 2  

56 Disposable Syringe 5 cc Buah 46 42 32 30 20 20  

57 Disposable Syringe 3 cc Buah 200 180 130 100 50 50  

58 Disposable Needle   23 G Buah 100 60 50 50 50 50  

59 Verban elastis 3” Rol 15 15 10 10 5 5  

60 
Kapas Pembalut Hidrofil  
500 g 

Bungkus 4 2 2 2 4 2  

61 
Kasa Hidrofil Steril  
1 m x 80 cm 

Bungkus 10 8 6 6 4 4  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

62 Kasa Steril 16 cm x 16 cm Pak 10 8 6 6 4 4  

63 Folley catheter no. 18  Buah 6 6 4 4 2 2  

64 Pembalut cepat No. 1 steril Bungkus 16 12 10 8 6 4  

65 Pembalut cepat No. 2 steril Bungkus 16 12 10 8 6 4  

66 Pembalut Katun 10 cm x 4 y Rol 16 12 10 8 6 4  

67 Pembalut Katun 5 cm x 4 y Rol 16 12 10 8 6 4  

68 Plester 2“x 5 y Rol 10 10 8 6 4 4  



 

 

69 Sarung tangan steril Pasang 30 30 30 24 24 24  

70 Pembalut Tulle berantibiotik  Lembar 40 40 40 40 40 40  

 
  

       
 

III LAIN-LAIN 
       

 

71 
Handuk Lapangan TNI 
ukuran 75 x 24 cm  

Buah 6 6 4 4 2 2  

72 
Kain segitiga katun hijau 
tentara ukuran alas 125 cm 
kaki 85 cm 

Buah 6 6 4 4 2 2  

73 
Kantong obat plastik klip 
beretiket 10 x 5 cm @ 100 
lembar 

Pak 10 8 6 4 2 2  

74 

Bidai set dalam tas nilon 
1 bh Bidai Kawat 30 cm 
1 bh Bidai Kawat 50 cm 
1 bh Bidai Kawat 70cm 
1 bh Arm sling 

Set 2 2 1 1 1 1  

75 Kantong jenazah Buah 2 2 2 2 2 2  
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Keterangan:    
 

1. Kapal Gol    I   =    Jumlah  Anak Buah Kapal (ABK) >251 orang. 
 

2. Kapal Gol   II   =    Jumlah Anak Buah Kapal (ABK) 201-250 orang. 
 
3. Kapal Gol  III   =    Jumlah Anak Buah Kapal (ABK) 151-200 orang. 
 
4. Kapal Gol  IV   =    Jumlah Anak Buah Kapal (ABK)  101-150 orang. 
 
5. Kapal Gol  V =    Jumlah Anak Buah Kapal (ABK) 51-100 orang. 
 
6. Kapal Gol VI  =    Jumlah   Anak Buah Kapal (ABK)   < 50 orang. 
  

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

a.n. Panglima TNI 
      Kapuskes, 

 
tertanda 

 
    dr. Ben Yura Rimba, MARS 

    Mayor Jenderal TNI 
 



 

 
TENTARA NASIONAL INDONESIA 
             MARKAS BESAR 
 
 
 
 
 

TABEL KOMPOSISI JUMLAH PERSONEL DAN  
JENIS PERANGKAT KESEHATAN LAPANGAN 

 
 

NO JENIS KAT 
JUMLAH PERSONEL SATGASOPS 

>750 600-749 400-599 200-399 100-199 50-99 21-49 < 20 

1 KATKESPRAPAS + + + + + + + + 

2 KATKESBANWAT 14 11 10 6 3 1 1 - 

3 KATKESWAT 8 6 5 3 1 1 * - 

4 KATKESDOKTER 1 1 1 * * * * - 

5 KATKES KAPAL  * * * * * * * - 

6 KATKES AMBULAN 1 1 1 1 * * * - 

7 
KATKES 
LATPRATUGAS 

2 2 1 1 1 * * 
- 

8 KATKES SERPAS * * * * * * * * 

9 
KATKESPOS 
SATGASOPS 

* * * * * * * * 

 

Keterangan :     
 
a. + = Seluruh personel 
 
b. * = Sesuai kebutuhan 

 
c. - = Tidak diberikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Lampiran  N Keputusan Panglima TNI 
Nomor                       Kep/970/XII/2017 
Tanggal                 13 Desember 2017 
 

a.n. Panglima TNI 
      Kapuskes, 

 
tertanda 

 
    dr. Ben Yura Rimba, MARS 

    Mayor Jenderal TNI 
 


